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Kata Pengantar

lhamdulillah puji syukur kami panjatkan kehadirat

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta ina-

yah-Nya, sehingga penulisan buku ini telah kami sele-
satkan dengan baik. Buku Pengembangan Aplikasi Flash Mac-
romedia dengan Model Is/amic Critical Reflection untuk Program
Interenship Pre-Service Teacher di Fakultas Tarbiyah dan Kegu-
ruan UIN Sunan Ampel Surabaya, merupakan hasil dari pene-
litian yang dilakukan oleh penulis dan tim. Buku ini diharapkan
dapat membantu Dosen Pembimbing Lapangan PPL 2 (pro-
gram magang/ infernship) dalam membantu mahasiswa dalam
membimbing mereka pada saat supervisi. Demikian juga buku
ini dapat membantu guru pamong dalam membimbing maha-
siswanya. Demikian juga bagi mahasiswa dapat dibaca agar
mereka mendapatkan program layanan yang maksimal dari
DPL maupun guru pamongnya. Pengembangan aplikasi ini
merupakan visualisasi dari kegiatan suprvisi ke-1 sampai
dengan 8. Penulis menyadari dalam penulisan ini masih ter-
dapat sisi-sisi kelemahan, untuk itu diharapkan saran, kritik,
dan masukan dari berbagai kalangan dalam rangka temuan-
temuan penelitian lebih fokus dan mendalam.
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Akhir kata pengantar ini, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu tersajikannya hasil
penelitian ini dan semoga bermanfaat bagi pengembangan
atmosfir akademik Perguruan Tinggi.

Surabaya, November 2019
Ketua Tim Penulis,

Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag
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Bab [I]
Pendahuluan

A. Latar Belakang

UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki visi-misi yang harus
dicapai melalui tujuan dan sasaran yang terwujud dalam
milestones 2019-2045. Milestones tersebut menggambarkan taha-
pan-tahapan pencapaian visi-misi UIN Sunan Ampel Surabaya.
Tahapan/proses pencapaian tersebut dijabatkan dalam RIP
UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2019-2045'. Salah
satu tugas besar UIN Sunan Ampel Surabaya dan kampus-
kampus di PTKIN yang telah menjadi Universitas adalah
integrasi keilmuan sebagai distingsi dari kampus-kampus yang
di lingkungan Kemenristekdikti. Isu tersebut menjadi salah
satu fokus garapan UIN Sunan Ampel Surabaya sejak
peralihan status UIN dari IAIN melalui Perpres RI tahun 2013
Nomor 65 tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya menjadi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya’.

Perubahan alih status tersebut semakin memperkuat UIN
Sunan Ampel Surabaya menjadi PT universitas yang menerap-

! RIP UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2019-2045, hlm 58

2 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang
Perubahan Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya menjadi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hlm 1
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kan prinsip-prinsip tridharma perguruan tinggi yaitu pendi-
dikan-pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat
dengan pola distingsi keilmuan yang diamanahkan oleh
Perpres peralihan status dari IAIN menjadi UIN. Distingsi
tersebut yang membedakan karakteristik kurikulum antara PT
di lingkungan Kementerian Agama dan PT di lingkungan
Kemenristekdikti.

Pola distingsi yang dikembangkan oleh UIN Sunan Ampel
Surabaya tersebut diejawantahkan dalam Visi UIN Sunan
Ampel Surabaya menjadi Universitas Islam Negeri yang ung-
gul, kompetetif, dan bertaraf international’. Dalam konteks
tersebut, UIN Sunan Ampel Surabaya telah banyak melakukan
adaptasi-adaptasi program sebagai impelementasi dari visi-
misinya dalam era revolusi industri 4.0 ini.

Hal tersebut juga beradasarkan hasil temuan riset Bank
Dunia (World Bank) menyebut Indonesia perlu waktu hampir
setengah abad (45 tahun) dalam mengejar ketertinggalannya di
bidang pendidikan (khususnya membaca). Sementara dalam
mengejar ketertinggalan dalam bidang ilmu pengetahuan,
Indonesia petlu waktu sampai 75 tahun. Namun, daya saing
Indonesia tahun 2017 masih berada dalam urutan 36 dari 137
negara’. Artinya masih banyak pekefrjaan rumah yang harus
dikejar oleh PT apabila Indonesia mau eksis bersaing di revo-
lusi industri tahap 4 ini dalam dunia pendidikan.

Menurut Mahfud MD yang dikutip dalam penelitian Josefa
J Mardiono®’ menyatakan bahwa telah ada peningkatan kesada-

3 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2015
Tentang Statuta Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. hlm 6

4 Mardiono | Josefa. lntegrating Service-Learning into the English as a Foreign
Language Class in Beyond Words Vol.4. No. 1. May 2016 Graduate
School, Widya Mandala Catholic University Surabaya Indonesia, hlm 7

5 Ibid.. hlm 4
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ran tentang perlunya integrasi soff ski// atau bangunan karakter
ke dalam praktik kelas, meskipun asumsi bahwa kampus lebih
menckankan pada pengajaran dari pendidikan. Seminar,
lokakarya, dan pelatihan dijalankan untuk membantu mengem-
bangkan mahasiswa tidak hanya secara intelektual, tetapi juga
secara mental, spiritual dan etis. Oleh karena itu perlu dilaku-
kan suatu inovasi pengembangan khususnya dalam memper-
siapkan calon guru profesional. Persiapan tersebut dapat
dimulai dengan desain kurikulum yang adaptif terhadap kebu-
tuhan masayarakat.

Perguruan Tinggi saat ini memiliki tugas yang lebih menan-
tang dalam mempersiapkan outputnya memasuki revolusi
Industri 4.0. Persiapan tersebut dapat dilakukan melalui desain
progtam PPL/ internship/ magang, karena mata kuliah ini meru-
pakan tahap integrasi antara teori dan praktik di sekolah yang
bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa menjadi guru.
Menurut Nghia and Tai’

“A number of studies have suggested that the teaching inte-
renship can positively foster the development of teacher
identity. Firstly, it provides preservice teacher with opportu-
nities to develop relevant competence for their teaching profes-
sion, an important component that constitutes teacher identity.
In addition, the teaching interenship also offers preservice tea-
cher opportunities to learn more about the reality of their
profession”

PPL/interenship/ magang adalah salah satu perancangan ma-
ta kuliah di PT guna melatih calon guru dalam penguasaan ke-
mampuan kependidikan dan keguruan secara utuh dan terinte-
grasi, sechingga kesiapan secara mandiri mengemban tugas se-

¢ Lee Huu Nghia, T' & Ngoc Tai,H (2017). Preservice Teachers’ identity
development during the Teaching Interenship. Awustralian Jonrnal of Teacher
Eduncation, 42 (8)
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bagai guru sudah terbentuk usai menempuh pendidikannya’.
Pada PPL/interenship/magang memiliki elemen yang tetlibat
dalam program tersebut. Elemen tersebut adalah mahasiswa
praktikan yang dibantu dosen pembimbing lapangan dan guru
pamong. Tugas dosen pembimbing lapangan adalah membim-
bing mahasiswa praktikan dan berkoordinasi dengan guru
pamong dalam proses pembimbingan dan supervisi. Kegiatan
tersebut untuk mengetahui peningkatan kompetensi maha-
siswa praktikan selama magang di sekolah/madrasah mitra.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Sunan Ampel
Surabaya (UINSA) telah mengembangkan pola supervisi mela-
lui pendekatan eritically reflection pada program PPL/internsip/
magangnya dengan tehnik 3-2-1. Critically reflection menjadi isu
dalam penelitian ini. Isu yang terintegrasi dengan hal tersebut
juga mengintegrasikan antara critically reflection dengan islamic
values sehingga menjadi sebuah proses yang memfasilitasi bela-
jar-mengajar dan menjadi peran sentral dalam pengembangan
profesional guru. Integrasi Islamic values dilakukan melalui imple-
mentasi teknik 3-2-1 dalam kegiatan supervisi pada program
internship. Penerapan teknik 3-2-1 ini dilakukan dalam kegia-
tan konferensi antara ketiga elemen yang meliputi mahasiswa
praktikan, dosen pembimbing lapangan (DPL), dan guru
pamong. Ketiga elemen ini berkumpul menjadi satu dalam se-
buah konferensi. Masing-masing elemen memberi masukan 3
hal postif apa yang sudah ditemukan saat praktikan melakukan
praktik mengajar, kemudian menemukan 2 kelemahan saat

7 Tim Penyusun. (2017) Buku Panduan PPL 1 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
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praktikan melakukan praktik mengajar, dan menemukan 1 so-
lusi agar menjadi perbaikan pada praktik mengajar berikutnya®.

Konsep diatas pada dasarnya adalah konsep yang berupaya
mengintegrasikan konsep Islam yang biasa disebut dengan
tabayynn. Konsep tabayyun diajarkan oleh Islam salah satunya
dalam surat al-Hujurat ayat 6-8

| Asialh dlga, L3 | jhal f‘Q\\,m’“mwues;\;u\\,u\wﬂm@\u
uﬁ#)s@es,_g“x mdy“sﬁu\\}ds\,ﬁ: Faaals ¢

)Sﬁ\éﬂ\bﬁ}fsd}h """ Gﬁ@)}wy‘éﬂ\k_u;
?.\SA“ < :\m} deﬂ\w)uaﬂujw‘)ﬂ(»tdﬂj\ uhmﬂ\jd):.usj\_g

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang seorang fasik mem-
bawa suatu berita kepadamu, maka cari dan periksa berita itu dengan
teliti, supaya kamu tidak menimpakan suatu musibah (tuduhan) ke-
pada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya (dengan kebo-
dohan), yang membuat kamu menyesal atas perbuatanmu itu. Dan
ketahuilah olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah.
Kalau dia menuruti (kemauan) kamu dalam banyak hal (beberapa
urusan), kamu akan mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan
kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indah di
hatimu serta menjadikan kamu benci akan kekafiran, kefasikan, dan
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang
lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana™ °.

8 Korthagen, F. A. J., & Kessels, J. P. A. M. (1999). Linking Theory and
Practice: Changing the Pedagogy of Teacher Education. Educational Researcher,
28(4), 4-17.

9 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran Kementrian Agama RI, Al-Quran
dan Terjemahannya, CV. Jabal Raudlatul Jannah Bandung, hlm 516
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Surat tersebut berisi tentang sikap kehati-hatian dalam me-
nerima informasi dan selalu mengecek kebenaran, menjaga
sopan santun dalam berucap, memberi masukan yang halus
dan tidak menyakitkan bagi yang mendengarkan'. Konsep
Islamic Critically Reflective digunakan dalam pendekatan supervisi
pada program internship. Pada penelitian ini konsep tersebut
dibuatkan dalam aplikasi berupa aplikasi tutorial flash macro-
media dalam melakukan supervisi mulai dari tahap supervisi
ke-1 sampai dengan ke-8. Karena jumlah kunjungan atau su-
pervisi pada kegiatan internship/PPL 2/ magang.

Penelitian ini adalah pengembangan dari buku panduan
yang dikembangkan oleh Laboratorium FTK UIN Sunan Am-
pel Surabaya yang hasil keterbacaannya masih sangat minim.
Sehingga banyak dosen pembimbing lapangan yang kurang
dapat memahami bagaimana pola supervisi yang seharusnya
dilakukan dengan pendekatan Is/amic Critical Reflection dengan
tehnik 3-2-1 ini. Oleh karena itu pengembangan aplikasi model
interenship pre service teacher melalui pendekatan zslamic critical
reflection di FTK UINSA menjadi sebagian upaya riset yang
dilakukan dalam menjawab kegelisahan tersebut di atas.

FTK UINSA memiliki beberapa program studi, di antara-
nya adalah Pendidikan Guru Matematika (PMT), Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pendidikan Guru Agama
Islam (PAI), Pendidikan Guru Bahasa Arab (PBA), Pendidikan
Guru Rodhatul Athfal (PGRA), dan Pendidikan Guru Bahasa
Inggris (PBI). Oleh karena itu konsep Islamic Critical Reflection
sesuai dengan karakteristik program internship yang dilakukan
oleh beberapa prodi di atas dalam meningkatkan profesio-
nalitas para mahasiswa-mahasiswinya.

10" Shihab, M, Quraish. Tafsir Al-Misbah. (2009). Jakarta: Lentera Hati.
Hlm. 88.
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Program znternship dengan pendekatan Islamic Critical Ref-
lection dalam peningkatan profesionalisme guru. Dalam mela-
kukan supervisi pada kegiatan PPL/énterenship/magang dilaku-
kan di sekolah/madrasah dengan bentuk refleksi kritis yang
memadukan antara islamic values dengan teori pedagogik se-
hingga berimplikasi terhadap pengalaman yang diperoleh ole
pre service teacher. Menurut Gall and Jackson "' Critical reflection
involves concern about broader issue of teaching and learning. Statemen
ini diperkuat oleh Murray dan Kujundiz':

“Level of critical reflection which involves the process of
analyzing, reconsidering, and questioning experiences within a
broad context of issues such as analyzing assumption about
teaching, raising awareness about the context of teaching.
imagining alternative ways of thinking, and reflectively
questioning the effect and outcomes od teaching practice in a
wider social perspective”.

Konsep tersebut diintegrasikan dengan konsep Zabayun se-
bagai Islamic values. Value atau nilai-nilai dalam tersebut adalah
kedisiplinan, kehati-hatian, percaya diri, dan belajar memecah-
kan masalah. Karena prinsip 3-2-1 adalah prinsip yang sangat
berdekatan dengan ajaran-ajaran Islam. Prinsip 3-2-1 adalah
proses refleksi yang didahului dengan menemukan sisi positif
sebanyak 3 hal, kemudian menemukan sisi kekurangan seba-
nyak 2 hal, dan menemukan solusi aras kekurangan sebanyak 1
hal. Tehnik-tehnik tersebut dalam konteks critical reflection akan
dianalisis melalui Zslamic values.

11 Gale, T & Jackson, C (1997). Preparing Professional: Student Teachers
and Their Supervisor at Work. Asia- pasific journal of Teacher Education,
25(2),177-191

12 Murray, M., & Kujundzic, N (2005). Critical Reflection : A Text Book
for Critical Thinking. Quebec, Canada McGill-queens University Press.
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Konsep tersebut divisualisasikan dalam bentuk pengem-
bangan aplikasi berbasis flash macromedia. Pengembangan
Aplikasi berbasis macromedia dikembangkan melalui model
penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model (TAM).
Model ini adalah model yang dikembangnkan dari teori ten-
tang using system of technology yang dipandang paling berpengaruh
dalam menjelaskan penerimaan personal terhadap kemanfa-
atan dan penggunaan teknologi informasi atau znformation
technology (IT) sebagai sebuah system”. TAM mempunyai 5
komponen konstruk yang utama: 1) perceived wusefulness dalam
arti (manfaat I7T), 2) percezved easy to use dalam arti (mudahnya
penggunaan IT), 3) attitude toward using technology dalam arti
(sikap dalam penggunaan IT), 4) bebavioral intention to nse dalam
arti (niat untuk menggunakan IT), 5) actual technology nse dalam
arti (penggunaan IT yang sesungguhnya) '*.

Tujuan studi berdasarkan teori penggunaan TAM adalah
penjelasan mengenai faktor-faktor apakah yang mampu digu-
nakan dalam penentuan tingkat penggunaan IT dan penjelasan
perilaku akhir (end-user) dari sebuah perangkat IT. Penerimaan
penggunaan aplikasi sebuah system teknologi informasi dapat
dijelaskan sebagai keinginan yang terlihat dalam grup atau ke-
lompok yang menggunakan system teknologi informasi dalam
pekerjaannya. Semakin besar sebuah grup atau kelompok da-
pat menerima sistem informasi semakin besar pula kelompok
tersebut merubah praktik yang sudah ada dan mereka juga
memiliki kecenderungan untuk menggunakan atau mencoba
sesuatu yang baru yang dapat dimanfaatkan atau dikembang-
kan dalam system teknologi informasi. Namun, jika teknologi

13 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan (Y ogyakarta: ANDI Offset, 2008),
111
14 Ibid, 113
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tidak dikembangkan sesuai dengan tren pasar, maka perkem-
bangan teknologi juga tidak dapat diterima masyarakat'”.

Beberapa penelitian yang mensupport penelitian ini di
antaranya hasil penelitian dengan judul Awalysis of Pre-Service
Science Teachers’ 1iew about The Methods Which Develop Reflective
Thinking (Toman, et all, 2014)'°. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan metode reflective thinking dan menentukan /eve/
reflective thinking pre service science teacher. Penelitian ini dilakukan
di Bayburt University Turkey dan menggunakan deskriptive
approach.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Mathew et all
pada tahun 2017 yang diberi judul Reflective Practice: A Means To
The Teacher Development. Penelitian ini membahas tentang bagai-
mana guru pamong menciptakan kesempatan kepada mahasis-
wa praktikan untuk mengembangkan reflective practices selama
praktikan praktik di sekolah. Penelitian ini merupakan peneli-
tian kualitatif . Salam halnya dengan Mathew et all (2017),
Gonen (2016) dalam penelitiannya yang diberi judul A study on
reflective  reciprocal - peer coaching for pre-service teacher change in
reflectivity (2016). Penelitian ini bertujuan untuk melihat penga-
laman yang menyebabkan beberapa perubahan setelah melaku-
kan refleksi dan apakah pengalaman yang didapatkan preservice

15 Hendrawati, Tuty. 2013. Analisis Penerimaan Sistem Informasi
Intergrated Library System (INLIS): Studi Kasus di Perpustakaan
Nasional RI. Dalam Jurnal 1/isi Pustaka, Desember Vol. 15 No.3. 2013:
153-164

16 Ufuk TOMAN, Sabiha ODABASI CIMER, and Atlla CIMER.
International Journal on New Trends in Education and Their Implications.
October 2014 Volume: 5 Issue: 4 Article: 16 ISSN 1309-6249

17 Mathew, Mathew, and Peechattu. Asia Pacific Journal of Contemporary
Education and Communication Technology (APJCECT). ISBN: 978 0 9943656
82; ISSN: 2205-6181. Year: 2017, Volume: 3, Issue: 1
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teacher ketika mendapat arahan dari guru pamong. Penelitian ini
adalah mixing method dan dilakukan di Universitas Turkey'".

B. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang yang peneliti angkat, rumusan masa-
lah penelitian adalah Bagaimakah pengembangan aplikasi Flash
Macromedia dengan Model Islamic Critical Reflection untuk
Program Interenship Pre Service Teacher di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

C. Tujuan Penelitian

Adapun melalui rumusan masalah penelitian yang akan
dikaji, tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui langkah-
pengembangan aplikasi Flash Macromedia dengan Model
Islamic Critical Reflection untuk Program Interenship Pre Service
Teacher di FTK UINSA.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini bermanfaat untuk:

1. Untuk Perguruan Tinggi (PT)/ LPTK; Mengembangkan
model znterenship bagi calon guru yang mendekatkan antara
teori dan praktik secara kritis melalaui reflextive in action dan
reflexctive on action.

2. Untuk dosen pengampu dan pembimbing mata kuliah
PPL/interenship/ magang agar dapat melaksankan tugas

dalam pembingan secara maksimal dengan tehnik
konfrensi 3-2-1.

18 S. Ipek Kuru Gonen. Journal of Education and Training Studies. Vol. 4, No.
7; July 2016. ISSN 2324-805X E-ISSN 2324-8068. Redfame Publishing
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Untuk Mahasiswa Keguruan dan ilmu pendidikan/
Tarbiyah dan Keguruan agar mahasiswa dapat meningkat-
kan kompetensinya secara baik selama program berjalan.

Untuk sekolah mitra PT/LPTK; Penelitian ini memberi-
kan efek peningkatan kerjasama sebagaimana pentingnya
peran sekolah dan LPTK/ universitas untuk menfasilitasi
dan mendukung proses kelancaran zntrenship untuk mewu-
judkan guru professional yang kompeten.

Untuk guru Pamong znferenship di sekolah; Penelitian ini
memberikan variasi model dan pendekatan pembimbingan
kepada mahasiswa interenship sehingga mempunyai peran
utama dalam membentuk guru profesional dibidangnya
serta menciptakan daya kritis mahasiswa.

E. Spesifikasi Produk

1.

Produk berupa aplikasi flash macromedia sebagai tutorial
melaksanakn supervisi pada kegiatan PPL
2/interenship/magang.

Produk flasmacromedia dikembangkan melalui prinsip-
prinsip Islamic critical reflective.

Produk ini digunakan untuk keperluan program PPL yang
menggunakan tehnik 3-2-1 sebagai salah satu tehnik dalam
critical reflection.

F. Pentingnya Pengembangan

Penelitian pengembangan ini dilakukan atas dasar pen-

tingnya DPL PPL 2 memahami alur dari kegiatan melakukan
supervisi, terutama adalam menerapkan prinsip refleksi dengan
menggunakan teknik refleksi 3-2-1. Tehnik refleksi 3 menya-
takan bahwa semua anggota konferensi baik DPL PPL 2, dan
mahasiswa menyampaikan paparan kelebihan apa yang sudah
dilihat dan dilakukan. Tehnik refleksi 2 menyatakan bahwa
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anggota konferensi baik DPL PPL 2, dan mahasiswa menyam-
paikan paparan kekurangan apa yang sudah dilihat dan
dilakukan. Teknik refleksi 1 menyatakan bahwa anggota kon-
ferensi baik DPL PPL 2, dan mahasiswa menyampaikan solusi
yang dapat dilakukan berdasarkan dari sisi klebihan dan keku-
rangan sesuai dengan praktik yang dilihat dan dilakukan.

Sehingga, produk yang dihasilkan penting khususnya bagi
DPL 2 dalam menerapkan prinsip refleksi dengan mengguna-
kan tehnik 3-2-1. Proses PPL 2/Infernship merupakan proses
latihan yang harus menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa,
schingga dalam proses tersebut tidak perlu ada intimidasi
namun proses yang dikembangkan adalah proses tabayyun, di
mana antara ketiga stakeholders saling mendukung dengan
melakukan pola komunikasi yang ramah yang sesuai dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam sebagai dasar dari pengembangan
Islamic Critical Reflection.

G. Asumsi Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi:
a. DPL PPL 2 akan lebih memahami bagaimana proses
pembimbingan saat melakukan supervisi 1-8
b. Mahasiswa PPL 2 akan lebih percaya diri dengan proses
dampingan pembimbing yang ramah dengan melakukan
pendekatan islamic critical reflection
c. Guru pamong akan bekerja secara professional dalam
melakukan bimbingan kepada mahasiswa PPL 2 dengan
menggunakan pendekatan islamic critical reflection
d. Macrofalsmedia sebagai produk ini membuat ketiga
stakholders pengguna diatas akan lebih memahami
bagaimana melakukan pembimbingan saat supervisi
dengan pendekatan islamic critical reflection.

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher
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2. Keterbatasan Pengembangan

a. Uiji coba produk ini dilakukan di FTK UINSA. Kegia-
tan Supervisi pada PPL 2 dengan pendekatan refleksi
dengan tehnik 3-2-1 sudah dilakukan selama 2 perode,
namun belum banyak yang melakukan dengan baik,
sechingga produk ini tidak bisa digeneralisir untuk
tempat yang lain, karena karakteristik dari Universitas
satu dengan yang lain berbeda

b. Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk
macroflasmedia yang menggambarkan tentang pola
pembimbingan saat supervisi PPL. 2 dengan meng-
gunakan pendekatan refleksi dengan tehnik 3-2-1 yang
dipadukan dengan konsep ajaran Islam schingga
memunculkan pendekatan Isiamic Critical Reflection

c. Konsep Islamic Critical Reflection petrlu dikembangkan
berdasarkan antitesa pendekatan yang lain dalam
konteks integrasi keilmuan.

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
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A. Flash Macromedia
1. Pengertian Flash Macromedia

Flash ialah suatu perangkat lunak yang mudah dipelajari
pengguna dan berkemampuan untuk menggambar dan mem-
buat animasi'”’. Semakin berkembangnya zaman, flash tidak
hanya digunakan dalam pembuatan animasi saja melainkan di-
gunakan untuk keperluan pembuatan game, pembangunan
web, presentasi, pembelajaran berbasis animasi, bahkan juga
dalam pembuatan film.

Animasi file movie merupakan salah satu animasi yang
dihasilkan flash. Movie tersebut berupa grafik. Grafik dalam
arti berupa grafik berbasis vektor yang dapat diakses melalui
internet dan dapat ditampilkan lebih cepat, serta memiliki efek
yang halus. Selain itu, kemampuan lain dari flash adalah untuk
mengimpor file seperti file suara, file gambar maupun video
dari aplikasi lain.

Island Script sebagai salah satu penyedia vendor flash juga
berpendapat sama, flash sebagai salah satu software animasi
milik Macromedia yang diadopsi oleh Adobe, Inc. Versi Ado-

19 Hidayatullah Priyanto. M. Amrullah Akbar, Zaki Rahim. (2008). Making
Eduncational Animation Using Flash. Bandung: penerbit Informatika
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be Flash yang telah mengalami pembaruan dari versi sebelum-
nya adalah Adobe Flash Professional CS6. Adobe tersebut
adalah pembaruhan dari Adobe Flash Professional CS3, CS4,
dan CS5.dan merupakan perangkat lunak grafis beranimasi
yang dapat membuat objek desain tanpa harus menggunakan
perangkat lunak grafis pendukung seperti Photoshop atau
Tustrator.” Adobe Flash tersebut dilengkapi fitur-fitur baru
yang versi-versi adobe sebelumnya tidak memiliki fitur baru
tersebut. Fitur-fitur tersebut seperti 3D Rotation tool (perotasi
3D objek dari sumbu X, Y, dan Z, sekaligus memudahkan
perubah tata letak panel) dan bone tool (pembuat animasi
pertulangan dengan penambahan titik sendi pada objek).

Adobe Flash Professional CS6 merupakan software pem-
buat situs web, game, CD interaktif, film, maupun CD pembe-
lajaran dan presentasi yang menarik, dinamis dan interaktif.
Adobe tersebut mampu melengkapi berbagai macam suara,
animasi interaktif dan masih banyak lagi, sehingga pengguna
dapat mendengar dan membaca penjelasan dalam bentuk teks
dalam situs web tersebut sekaligus melihat gambar animasi.”'
Adobe tersebut juga dirancang untuk membuat animasi ber-
basis vector dan dalam perkembangannya, adobe tersebut da-
pat membuat animasi yang bukan berbasis internet (gffline),
yang awalnya hanya diarahkan berbasis on/ine. Dengan Action
Script 3.0, Adobe tersebut berfungsi dalam hal pengembangan
game atau bahan ajar seperti simulasi atau kuis.”

20 Island Script. (2008). Pandnan Mudah Membuat Animasi. Jakarta: PT.
TransMedia, 1.

21 Ariesto Hadi, Sutopo. (2003). Multimedia Interaktif dan Flash. Yogyakarta:
PT Graha Ilmu. 60.

22 lkas Shofiani. (2012). Modul Pelatiban Pembnatan Media Pembelajaran
Menggunakan — Adobe  Flash ~ CS3  Professional. ~ Diakses  dari
https://ikashofiani.files.wordpress.com/2012/05/modul-pelatihan-
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Desain flash berkemampuan ringan dan handal dalam
membuat animasi 2D atau 3D sehingga banyak digunakan un-
tuk memberi efek animasi pada CD Interaktif, website dan lain
sebagainya, Selain itu perangkat lunak ini juga digunakan untuk
membuat game, animasi logo, pembuatan navigasi dalam web-
site, pembuatan navigasi dalam blog, movie, tombol animasi,
menu interaktif, banner, interaktif form isian, screen saver dan
e-card serta pembuatan aplikasi web yang lain.

Pengembangan Aplikasi berbasis macromedia dikembang-
kan melalui model Technology Acceptance Model/ penetimaan tek-
nologi (TAM). Model ini menjadi model terpilih yang dikem-
bangkan dari teori tentang using system of technology yang
dipandang paling berpengaruh dalam menjelaskan penerimaan
personal terhadap kemanfaatan dan penggunaan teknologi
informasi sebagai sebuah system®. TAM mempunyai 5 kom-
ponen konstruk yang utama: 1) perceived wusefulness dalam arti
(manfaat IT), 2) perceived easy to use dalam arti (mudahnya
penggunaan IT), 3) attitude toward using technology dalam arti
(sikap dalam penggunaan IT), 4) bebavioral intention to nse dalam
arti (niat untuk menggunakan IT), 5) actual technology nse dalam
arti (penggunaan IT yang sesungguhnya) *.

Tujuan studi berdasarkan dasar teori penggunaan TAM
adalah penjelasan mengenai faktor-faktor apakah yang mampu
digunakan dalam penentuan tingkat penggunaan IT, dan pen-
jelasan perilaku akhir (end-user) dari sebuah perangkat I'T. Pene-
rimaan penggunaan diaplikasinnya sebuah system teknologi
informasi dapat dijelaskan sebagai keinginan yang terlihat da-

adobeflash-cs3-professional.pdf pada tanggal 28 September 2018. Jam
16.45 WIB. 9.

2 Jogiyanto. (2008). Sistem Informasi Keperilaknan. Y ogyakarta: ANDI Offset.
111.

2 Ibid, 113
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lam grup atau kelompok yang menggunakan system teknologi
informasi dalam pekerjaannya. Semakin besar sebuah grup
atau kelompok dapat menerima sistem informasi semakin
besar pula kelompok tersebut merubah praktik yang sudah ada
dan mereka juga memiliki kecenderungan untuk menggunakan
atau menyoba sesuatu yang baru yang dapat dimanfaatkan atau
dikembangkan dalam system teknologi informasi. Namun, jika
teknologi tidak dikembangkan sesuai dengan tren pasar, maka
perkembangan teknologi tidak dapat diterima masyarakat.”

2. Kelebihan Adobe Flash CS6
Kelebihan dibanding program lainnya dari Adobe Flash

Professional CS6 yaitu:

a. Pengguna bebas dan mudah berkreasi dalam pembuatan
animasi, dapat bergerak bebas sesuai dengan yang inginkan
dalam pembuatan animasi.

b. Menghasilkan file dengan ukuran kecil yang berkualitas
baik dan dapat menghasilkan file berekstensi FLLA, yang
fleksibel melalui perubahan konversi menjadi file bertipe
apapun (jpg, swf, png, html, exe, mov).*’

c. Penggunaan animasi, bahan ajar interaktif menjadi tidak
sulit karena tool-toolnya mudah digunakan.

d. Salah satu teknologi animasi web yang banyak didukung
oleh berbagai pihak dan paling populer.

e. Kebutuhan perangkat keras tidak tinggi.

2 Hendrawati, Tuty. (2013). Analisis Penerimaan Sistem Informasi ...... hlm
153-164.

26 Ariesto Hadi, Sutopo. (2003). Multimedia Interaktif dan Flash. Yogyakarta:
PT Graha Ilmu. 60.
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Dapat membuat cd-interaktif, website, animasi web, kartu
elektronik, animasi kartun, iklan TV, presentasi interaksi,
banner di web, permainan, handphone, dan web.

Dapat ditampilkan di banyak media seperti CD-ROM,
Web, VCD, Televisi, DVD, PDA dan Handphone.
Adanya Actionscript sehingga memperkecil ukuran file
dengan bantuan kode. Selain itu, dapat membuat game dan
merupakan program berbasis vektor.

Kelemahan Adobe Flash CS6
Terlepas adanya kelebihan, Adobe Flash Professional CS6

mempunyai beberapa kelamahan, diantaranya:

a.

b.

Adobe Flash Professional CS6 sulit digunakan para
pemula.

Perlu menghafalkan beberapa perintah.

Komputer harus memiliki flash player jika ingin
memainkan animasi flash.

Program adobe flash bukan freeware.

Technology Acceptance Model (TAM)
Intrumen dalam mengukur Pengembangan Aplikasi ber-

basis macromedia dikembangkan melalui model TAM atau
model penerimaan teknologi. Model ini adalah salah satu
model yang dikembangkan dari teoti tentang wsing system of
technology yang dipandang paling berpengaruh dalam menjelas-
kan penerimaan personal terhadap kemanfaatan dan penggu-
naan teknologi informasi sebagai sebuah system”. TAM
mempunyai 5 komponen konstruk yang utama: 1) perceived
usefulness dalam arti (manfaat IT), 2) percezved easy to use dalam

27 Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan (Yogyakarta: ANDI Offset, 2008),

111
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arti (mudahnya penggunaan IT), 3) attitude toward using technology
dalam arti (sikap dalam penggunaan IT), 4) bebavioral intention to
use dalam arti (niat untuk menggunakan IT), 5) actual technology
use dalam arti (penggunaan I'T yang sesungguhnya) **.

Tujuan studi berdasarkan dasar teori penggunaan TAM
adalah penjelasan mengenai faktor-faktor apakah yang mampu
digunakan dalam penentuan tingkat penggunaan IT, dan pen-
jelasan perilaku akhir (end-user) dari sebuah perangkat IT. Pene-
rimaan penggunaan aplikasi sebuah system teknologi informasi
dapat dijelaskan sebagai keinginan yang terlihat dalam grup
atau kelompok yang menggunakan system teknologi informasi
dalam pekerjaannya. Semakin besar sebuah grup atau kelom-
pok dapat menerima sistem informasi semakin besar pula ke-
lompok tersebut merubah praktik yang sudah ada dan mereka
juga memiliki kecenderungan untuk menggunakan atau men-
coba sesuatu yang baru yang dapat dimanfaatkan atau dikem-
bangkan dalam system teknologi informasi. Namun, jika tek-
nologi tidak dikembangkan sesuai dengan tren pasar, maka
perkembangan teknologi juga tak dapat diterima masyarakat™.

Tabel 2.1 Indikator TAM
Perceived of Make Job Easier Aplikasi mampu
Usefulness (Mempermudah memberikan pengarahan
(Kemudahan) | pekerjaan) kepada dosen, sehingga

dosen dapat
menggunakan dengan
mudah

Work More Aplikasi ini dapat
Quickly mempercepat

28 Ibid, 113
2 Hendrawati, Tuty. (2013). Analisis Penerimaan Sistem Informasi ...... hlm
153-164

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher

24



Bab 2: Kajian Pustaka

(mempercepat pemahamahan dosen

pekerjaan) dalam menjalan tugas
pembimbingan kepada
mahasiswa

Increase Productivity | Aplikasi yang dibuat

(meningkatkan membantu dosen dalam

produktivitas) meningkatkan pencapaian
kompetensi profesional
mahasiswa menjadi guru

Effectiveness Aplikasi ini didesain

(efektifitas) dapat meyajikan langkah-
langkah melakukan
supervisi dalam program
internership dengan
menggunakan teknik 3-2-
1 secara efektif dari sisi
waktu

Improve job Dosen dapat

performance mengembangkan inovasi

(mengembangkan | praktik melakukan

kinerja pekerjaan)

bimbingan dengan tehnik
3-21

Usefull

(bermanfaat)

Aplikasi ini bermanfaat
bagi program kerja
fakultas, dosen,
mahasiswa, sekolah, dan
stakholders dalam
mengembangkan
profesionalisme keguruan

Perceived ease of
use
(kemudahan
dalam
penggunaan

Easy to learn (tidak
sulit untuk
dipelajari)

Desain aplikasi
menggunakan tombol-
tombol yang mudah
dimengerti dan dipahami
oleh pengguna
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IT)

Controllable (dapat | Aplikasi ini dapat

dikontrol) dioperasikan dengan
menggunakan mouse
atau sejenisnya

Clear and Kalimat atau instruksi

understandable (Jelas | dalam aplikasi mudah

dan dapat dipahami oleh pengguna

dipahami)

Flexible (fleksibel) | Aplikasi dapat diinstaal

dalam PC dan digunakan
pada system android

Easy to become Aplikasi ini dapat
skillful (tidak sulit | mempermudah untuk
membangun dipraktikan
keterampilan)

Easy to Use Aplikasi ini mudah
(mudah digunakan) | digunakan

Sumber: Davis F.D (1998)3°

Tabel 2.2.Human Machine Interaction

sistem digunakan

Kriteria Unsur Perwujudan dalam
Aplikasi
Learnability Tingkat kemudahan | Sistem cukup mudah

karena hanya
memetrlukan mouse atau
yang sejenisnya untuk
memilih instruksi pada
aplikasi

Waktu yang

Sangat singkat karena

30 Davis, F. D. Technology Acceptance Model for Empirically Testing
New End-user Information Syetems Theory and Rsults. (Unpublibed
Doctoral Disstertation), MIT., 1998. hlm 105
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Kriteria Unsur Perwujudan dalam
Aplikasi
dibutuhkan #ser hanya didesain dalam 10
sampai dapat menit
menguasai sistem
Kemudahan sistem | Cukup mudah katena
dalam membantu sudah disediakan
pekerjaan pengguna | instruksi yang jelas tahap
demi tahap
Kemudahan bahasa | Bahasa yang digunakan
dalam sistem cukup mudah dipahami
Kemudahan menu | Menu disediakan untuk
dalam sistem setiap langkah/step
dalam melakukan
supervisi
Kemudahan Navigast diatur dengan
navigasi sistem mudah dalam aplikasi
Pelabelan dalam Menggunakan label FTK
sistem UIN Sunan Ampel
Surabaya
Ketersediaan Disediakan panduan
panduan pengguna | penggunaan yang
yang terintegrasi terintegrasi sebelum
dalan sistem menu pembuka
FEficiency Kecepatan sistem Dosen dapat

untuk
menyelesaikan tugas

pengouna

menggunakan hanya 10
menit

Hasil kecepatan
pengguna
diharapkan dari
sistem

Informasi melalui aplikasi
dapat mempermudah
dosen dalam
melaksanakn tugasnya
sebagai supervisor dalam
program internship
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Kriteria Unsur Perwujudan dalam
Aplikasi
Pengguna Dengan menggunakan
merasakan hemat aplikasi, dosen dengan
energi baik fisik mudah dapat belajar
maupun tentang bagaimana
non fisik melakukan supervisi
Penghematan dari | Fakultas dapat melakukan
sisi ekonomi penghematan anggaran
dengan adanya aplikasi
ini, tanpa setiap tahun
dosen harus didatangkan,
sementara mereka
memiliki kesibukan yang
laur biasa.
Kompleksitas 8 step dalam program
sistem supervisi di-compact
menjadi satu aplikasi
Memorability Kemudahan Sangat mudah, karena
mengingat langkah- | dibeti menu tombol step
langkah by stepnya
penggunaan sistem
Kemudahan Aplikasi mudah diingat
mengingat langkah- | karena tampilan menu
langkah selalu terlihat dalam
penggunaan sistem | setiap step dalam 8 step
Arti simbol-simbol | Setiap langkah akan
mudah diingat diberikan simbol yang
mewakili setiap kegiatan
Ervors Kesalahan Kesalahan yang terjadi
bersumber dari hanya ketika ada
dalam gangguan di CPU
sistem

28
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Kriteria Unsur Perwujudan dalam
Aplikasi
Kesalahan yang Hanya jika menekan
bersumber dati tombol ESC di Keyboard
pengguna maka aplikasi akan
berubah tampilan
menjadi layar kecil
Capat tidaknya mser | Cepat. Jika layar
menemukan serta mengecil, maka dosen
memperbaiki er7or | hanya perlu menekan
yang dilakukan tobol pojok kanan
window flash untuk
memperbesar kembali
Tingkat kesalahan Hanya kesalahan ketikan
yang dilakukan menekan tombol ESC di
pengguna Keyboard
Ketercapaian tujuan | Tujuan oembelajaran
penggunaan akan tercapai karena
sistem media ini bersifat tutorial
yang dilengkapi dengan
pilihan tombol seperti
praktek
Besar bantuan Media menyediakan
sistem dalam umpan balik pada setipa
menyelesaikan tugas | jawaban atau tombo yang
salah. Sehingga
mahasiswa bisa memilih
tombol yang benar
Akurasi hasil Mahasiswa akan
/output sistem mengetahui tata cara
penyelenggaraan praktik
mengajar dengan baik
Satisfaction Kesukaan pengguna | Pengguna akan suka
dalam karena memiliki gambar
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sistem

Kriteria Unsur Perwujudan dalam
Aplikasi
menggunakan dengan format gif yang

bisa bergerak dan disertai
efek yang muncul saat
pergantian slide atau
tampilan

Kepuasan penyajian

Output aplikasi ini

output sistem dikemas dengan compact
disk atau flash disk yang
bisa dibuka sewaktu-
waktu

Ada tidaknya Aplikasi akan diperbaiki

keinginan jika saat penggunaan

perubahan sistem dirasa kurang memenuhi

berdasarkan kriteria ahli atau

perspektif pengguna

pengguna

Kepuasan tethadap | User interface diberikan

user interface berupa feedback yang
mengarahkan pengguna

Kepuasan pada Adanya informasi dalam

ketersediaan aplikasi, seperti dalam

informasi dalam
sistem

buku panduan

Mewakili
kebutuhan #ser
dalam sistem

Kepuasan sistem
dari layanan-layanan
yang diberikan

Ada tidaknya
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Kriteria Unsur Perwujudan dalam
Aplikasi

kebutuhan

user yang belum
terakomodasi dalam
sistem

Sumber: Davis, F,D., Bagozzi, R.P. Warshaw, P.R.(1992) 3

B. Reflective Teaching
1. Konsep Reflective Teaching

Refleksi adalah sebuah tahap akhir dalam setiap proses.
Sebagai seorang calon guru proses refleksi dilakukan setelah
praktik dikelas. Manfaat ketika melakukan refleksi ketika
selesei praktik mengajar sangat bermanfaat untuk pribadi dan
orang lain. Refleksi adalah mengevaluasi diri apa yang sudah
dilakukan oleh praktikan baik itu kekurangan maupun kele-
bihan ketika proses pembelajaran secara berkelanjutan sehing-
ga bisa memperbaiki diri jika ada kekurangan ketika praktik
mengajar dan praktikan bisa mengukur kemampuan meng-
ajarnya. Menurut Jenny Moon® bahwa Refleksi adalah bentul
proses mental yang kita gunakan untuk memenuhi sebuah
tujuan atau sebuah pencapaian pengharapan. Refleksi di prak-
tikkan untuk meraih pemahaman yang lebih baik dari idea
yang tidak terstruktur dan relative rumit dan luas melalui
berproses kembali berdasarkan pengetahuan, pemahaman,
kemungkinan, dan emosi yang sudah dilaksanakan. Proses
refleksi adalah proses yang disengaja, bertujuan, terstruktur,

31 Davis, F,D., Bagozzi, R.P. Warshaw, P.R. Extrinsic and Instrinsic
Motivation to Use Computers in the Workplace. Journal of Applied
Social Psychology (22:14). 1992. Pp. 11111-11132

32 Moon, ] (2005) Guide For Busy Academic No 4: Laerning through Reflection.
Higher Education Academy.
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terkait antara teori dan praktik, melakukannya dengan belajar,
pengembangan dan perubahannya akan membekali ketika
menjadi calon seorang guru.

Refleksi merupkan salah satu proses untuk menjadi calon
guru profesional. David Berliner’” dalam Jenny Moon berpen-
dapat menjadi guru mempunyai langkah-langkah pengemba-
ngan yang panjang melalui proses yang sangat awal tidak hanya
mengetahui dasar mengajar, selain itu jika ingin menjadi ahli
seperti layaknya pengemudi mobil atau pemain sepak bola
yang scharusnya dilengkapi dengan seni, penampilan dan usa-
ha-usaha maksimal. Refleksi merupakan langkah untuk
melakukan pengembangan diri ketahap praktik berikutnya agar
lebih baik. Seper ti yang digambarkan oleh Reynolds™ dalam
Jenny Moon berikut ini :

‘ . . relative
sound  mastery
® hit and
°® miss
have a
go

.Help!

Gambar 2.1 :Model Pengembangan Kompetensi

3 Moon, | (1999) Reflection in learning and professional Development. London:
Kogan page

3 Moon, ] (2005) Guide For Busy Academic No 4: Laerning through Reflection.
Higher Education

Academy.
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Proses refleksi untuk mengembangkan pengembangan
kompetensi diri untuk menjadi calon guru professional. Menu-
rut Dewey perintis philosofi pendidikan bahwa pengembangan
pemikiran sebenarnya adalah pemikiran refleksi. Dewey”
dalam Jenny Moon meyakini bahwa refleksi berawal pada
keraguan, sama dengan ketika guru melakukan proses pembe-
lajaran pertama kali di kelas, ketika mengalami kesulitan dan
ketidak cocokan antara rencana pembelajaran dan praktik
dikelas atau ketika menemukan apa yang terjadi dikelas tidak
sesuai dengan teori yang dipelajari dan merasa tidak berdaya
untuk mengatasi situasi tersebut. Permasalahan itulah kunci
pembelajaran untuk belajar, sechingga mampu merefleksikan
permasalahan dan belajar dari kebingungan dan ketidaktahuan
yang sudah dilakukan.

Ada dua bentuk refleksi yaitu reflection in action and reflection
on action. Refleksi yang dilakukan ketika mengajar sangat ber-
hati-hati dalam melakukan persiapan dan perencanaan se-
hingga muncul kesadaran untuk mengendalikan situasi pada
saat itu. Refleksi setelah mengajar dilakukan setelah selesei
proses mengajar sehingga bisa merefleksikan diri dan untuk
merencanakan dan mempersiapkan pengajaran berikutnya. Hal
ini bisa dilihat pada bagan berikut ini*.

% Moon, ] (2005) Guide For Busy Academic No 4: Laerning through Reflection.
Higher Education

Academy.

36 Ibid
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Teaching and learning session

Reflection in action

Observing yourself

Monitoring

Writing notes immediately on completion of the session

1

Planning in the next session

What can I in corporate from my reflection?
Shall T try something new?

What works with these learners on this

Reflection on action
Time to ponder; mull over what happened; why things
happened; how does it relate to the theory; what have I

learned; what can I use in future planning?

| |

| S |

Teaching and learning session
“Reflection in action”

Observing yourself

Monitoring

Writing notes immediately on completion of the session

Starting

Gambar 2.2. Reflection in and on Action
to Improve Teaching and Learning

Refleksi menekankan pada pentingnya perasaan calon guru
sebagai bagian dari proses refleksi hal ini seiring dengan pe-
ngembangan emosional intelegen bagi mahasiswa. Menurut
Gibb” refleksi adalah deskripsi evaluasi, analisis dan aksi. Se-
hingga refleksi hampir sama dengan /learning by doing. Hal ini
bisa dilihat pada bagan berikut ini

37 Gibb, G (1988) Learning by Doing. London: Further Education unit
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action W= deogcri
plan ption

conclusion feelings

Analysis evaluation

Gambar 2.3. Learning by Doing

Refleksi merupakan sensitifitas untuk mengatakan apa
yang sudah dilakukan. Refleksi tidak hanya sekedar deskripsi
apa yang sudah terjadi akan tetapi merupakan pemikiran kritis
dan juga nilai apa yang sudah dilakukan. Menurut Driscool and
Teh dalam Jenny Moon bentuk refleksi ada tiga dasar per-
tanyaan yaitu: What?, merupkan deskripsi kejadian, So What?
merupakan analisis kejadian dan Now What? merupakan aksi
apa yang akan dilakukan berikutnya atau solusi apa yang akan
dilakukan. Jasper dalam Priyo Mathew et al”® menghubungkan
praktik pengajaran reflektif dengan pembelajaran seumur
hidup yang menghasilkan pengembangan profesional yang
otonom, berkualitas dan mandiri. keterlibatan dalam praktik
reflektif dikaitkan dengan peningkatan kualitas perhatian,
merangsang pertumbuhan pribadi dan profesional dan me-
ngurangi kesenjangan antara teori dan praktik.

38 Mathew P et al. (2017) Reflective practices: A mean to teacher development. Asia
Pacific Journal of Contemporary Education and Communication
Technology , Volume: 3, Issue: 1
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Disamping itu reflective teaching adalah reflective thinking yang
merupakan hasil pemikiran kritis yang yang disampaikan oleh
guru maupun calon guru. Dikutip dari Allen Quesada Pa-
checo™ dalam penelitian Ross, Spraks-Langer dan Colton de-
ngan mengidentifikasi lima komponen pemikiran reflektif: 1)
Mengenali dilema pendidikan 2) Menanggapi dilema dengan
kritis berdasarkan kondisi dan situasi 3) Membingkai ulang
dilema 4) Bereksperimen dengan dilema untuk menemukan
konsekuensi dan implikasi berbagai solusi 5) Meneliti konse-
kuensi yang dimaksudkan, dan mengambil solusi serta menen-
tukan apakah konsekuensi yang diharapkan.

Menurut Matine Harvey et al*’ ada beberapa asumsi ten-
tang reflective teaching: 1) Refleksi mendukung pembelajaran
2) Refleksi adalah suatu proses 3) Refleksi dapat dilibatkan
pada tingkat yang berbeda, untuk tujuan yang berbeda dan dari
sudut pandang yang berbeda 4) Tidak semua refleksi itu
penting 5) Refleksi kritis atau mendalam dapat menyebabkan
banyak pembelajaran termasuk pembelajaran transformatif 0)
Ada hubungan antara refleksi kritis dan proses kognitif tingkat
tinggi dari pengaturan diri dan metakognisi 7) Refleksi dapat
melibatkan banyak cara untuk mengetahui 8) Ada banyak
konteks dan aplikasi untuk refleksi dalam belajar dan mengajar
9) Pemikiran dan praktik reflektif dapat diajarkan 10) Kete-
rampilan reflektif dapat dikembangkan melalui intervensi stra-
tegis dan scaffolding 10) Refleksi pada pengalaman membe-
rikan tautan ke praksis. Dengan demikian reflective teaching
penting dilakukan oleh calon guru dan guru sebagai proses

¥ Quesada Allen, P (2011) Reflective Teaching and its impact on foreign langunage
teaching. Actualidades Investigatives En Education jornal. Volume 5

40 Harvey, Marina et al (2016). Towards a theory of the Ecology of Reflection:
Reflective  practice  for experiential learning in  higher education,Journal of
University Teaching & Learning Practice, 13(2)
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pengembangan diri yang dilakukan dengan berbagai model
reflective teaching.

2. Model-model Reflective Teaching

Model-model refleksi proses pembelajaran memiliki bebe-
rapa model. Di antaranya adalah sebagai berikut.
a. Model Alact

Model Alact merupakan refleksi dari pengalaman
pribadi dan pemberian empati serta menyeimbangkan
antara teori dengan praktek terutama dalam mencari solusi
yang ditemukan atau dihadapi di saat prektek di sekolah.
Model ini dipopulerkan oleh Korthagen41 yang memiliki
lima tahapan atau fase yang harus dilalui.

ALL THE PREVIOUS SKILLS + HELP
TN FINDING AND CHOOSING

SOLUTIONS & Beparnale leaming-

ACCEPTANCE
EMPATHY
HELP IN

GEMUINENESS
EoncneTErces e
CONFRONTATION
GEMERALIZING HELF IN
UTILIZING THE FINDING USEFUL

HERE-AMD-MOW EXPERIENCES
HELP IM

MAKING THINGS

EXPLICIT

ACCEPTANCE
EMPATHY
GENUINENESS
COMNCRETEMESS

Gambar 2.4. Model ALACT (lingkaran dalam) dan yang
diperlukan Kompetensi pendidik guru (lingkaran luar)

4 Korthagen, F. A. ], & Kessels, J. P. A. M. (1999). Linking Theory and

Practice: Changing the Pedagogy of Teacher Education. Educational
Researcher, 28(4), 4-17.

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher


https://sites.google.com/site/eclecticframe/summaries/realistic-teacher-education/Korthagen1999Fig2.gif?attredirects=0

Evi Fatimatur Rusydiyah | Rakhmawati

38

Tahapan Model Alact Berdasarkan gambar diatas ter-

bagi menjadi dua, yaitu tahapan di dalam lingkaran (maha-
siswa) dan tahapan diluar lingkaran (Dosen Pembimbing
atau Guru Pamong). Adapun penjelasan dari aktivitas
bagan diatas adalah:

D

2)

Tahap 1

Mahasiswa melakukan praktek lapangan disekolah dan
Dosen Pembimbing/Guru Pamong membantu maha-
siswa untuk menemukan pengalaman-pengalaman
yang di hadapi selama praktek di sekolah, baik itu
pengalaman baik ataupun pengalaman buruk. Contoh :
Seorang mahasiswa PPL yang marah kepada maha-
siswanya karena tidak mengerjakan pekerjaan rumah
(PR) yang diberikan dan si mahasiswa PPL langsung
berpendapat bahwa si mahasiswa mengerjakan peker-
jaan lain dan mengatakan mahasiswa akan gagal pada
mata pelajaran tersebut.

Tahap 2

Mahasiswa melihat dan mengingat kembali hal-hal
yang terjadi di lapangan. Kemudian menceritakan apa
yang mereka alami, secara lisan maupun tertulis. Dosen
Pembimbing mendengarkan dan memberikan empati
yang benar-benar konkrit dari data-data yang sebenar-
nya. Pada tahap ini dilakukan proses melihat kembali
dan menyadari apa yang telah dilakukan dan dampak
yang terjadi kepada mahasiswa terhadap efek dari
petlakuan. Hal ini membantu untuk mengambil satu
contoh masalah yang baru dialami dari situasi mengajar
yang relatif singkat, sebagai titik awal untuk analisis.
Contoh: Guru menyadari bagaimana kemarahannya
berdampak kepada tindakannya yang akhirnya mempe-
ngaruhi mahasiswa nya. Pada tahap ini, si Guru akan
ditanya ‘“apa yang guru rasakan, pikirkan dan apa
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efeknya terhadap mahasiswa”, akhirnya si guru menya-
dari bahwa ada kemungkinan si mahasiswa merasa
kesal dan mungkin hal ini yang menyebabkan maha-
siswa tidak mengerjakan tugas dan tidak termotivasi
untuk mengikuti mata pelajaran si Guru. Contoh
pemberian empati dari dosen pembimbing adalah
memberikan tanggapan bahwa dia memahami apa yang
dirasakan oleh guru/mahasiswa PPL.

Tahap 3

Mahasiswa menyadari aspek — aspek yang dianggap
penting dalam proses rekonstruksi. Pada tahap ini
ditawarkan gagasan teori, sehingga gagasan ini pada
saat tertentu dapat membantu Dosen Pembimbing dan
Guru Pamong mendorong mahasiswa PPL menjadi
satu langkah lebih maju. Dosen Pembimbing dan Guru
Pamong membantu mahasiswa menghadapi masalah
dengan meminta untuk menganalisis dan membuat
hipotesis perencanaan A dan perencanaan B, selan-
jutnya menggeneralisasikan ide-ide yang sudah dilaku-
kan pada tahap sebelumnya. Penerimaan empati yang
konkrit dan dikonfirmasikan dengan kondisi yang ter-
jadi untuk membuat sesuatu menjadi lebih nyata.
Contoh: Dosen Pembimbing/ Guru Pamong menga-
jukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
area yang spesifik, disini Dosen Pembimbing atau
Guru Pamong dapat menolong mahasiswa PPL untuk
menemukan cara yang lebih sistematis untuk mengatasi
masalah. Pertanyaannya seperti: Apa yang kamu ingin-
kan ?, Apa yang telah kamu lakukan, dan lain-lain.

Tahap 4

Pada tahap ini mahasiswa membuat metode alternatif
dalam meghadapi masalah yang dihadapi untuk dilaku-
kan pada aksi selanjutnya. Dosen Pembimbing dengan
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40

skill dan kemampuannya membantu dalam menemu-
kan dan memilih solusi. Contoh: Jika mahasiswa belum
menemukan solusi permasalahannya, maka Dosen
Pembimbing/Guru Pamong memberikan empati dan
teori sesuai dengan hubungan antara dosen dan maha-
siswa. Jadi mahasiswa tidak diberikan feedback lang-
sung melainkan membantunya menjadi lebih produktif
untuk berpikir dalam menemukan solusi dengan me-
ngaitkan antara teori dan praktek. Hal ini berkaitan
dengan pendekatan berbasis teori, metode berbasis
kompetensi, dan paradigma refleksi dalam pendidikan
guru.
5) Tahap 5

Ini merupakan tahap percobaan untuk melatih guru
bertindak dengan cara yang produktif. Guru/Maha-
siswa PPL. membandingkan antara teori dengan realitas
di lapangan atau sekolah, kemudian mencoba solusi
yang dipilih sesuai dengan teori. Setelah mencoba teori
tersebut maka akan dilakukan refleksi lagi dan kembali
ke tahap awal lagi.

Model Kolb (Experiential 1 _earning Model)

Persamaan antara Model Kolb dengan Model ALACT
yaitu bahwa Model Kolb lebih terarah secara konseptual,
sedangkan model ALACT lebih mengutamakan pada pe-
ngembangan kesadaran mahasiswa sebagai calon guru.
Tahapan-tahapan Model Kolb yaitu: (1) Pengalaman nyata
(apa yang terjadi?); (2) Melakukan refleksi pada penga-
laman yang sudah terjadi (mengapa hal itu dapat terjadi?);
(3) Mempelajari konsep yang berkaitan dengan pengala-
man yang ada sebagai bentuk dari pembelajaran (apa yang
dapat saya pelajari dari hal ini?); (4) Percobaan aktif,
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perencanaan dan mencobakan solusi yang sudah dipelajari
(bagaimana saya merencanakan peningkatan dari metode
yang akan dikembangkan untuk memecahkan masalah?).
Tahapan model Kolb direpresentasikan pada Gambar
2.5%.

Kolb’s Learning Cycle 1984

\ ’\_7 Je—— y -
7 Concrete experience, \ \
=/ ie doing, having an |
. experience A

(" Active ] What happened?

ctive observation, |
ewing . reflecting
e experience

experimentation, ie
planning, trying out what
you have learned

How I plan to improve ————_ Whydid it happep that way?
=\ Abstract (includes taking feedback)
N conceptualism, ie
( concluding, learning

\ y form the expenence )
/ ) b Ne

What can | learn from this?

Gambar 2.5. Model Kolb

Experiential learning, gaya belajar dari Kolb dibentuk
dalam dua deskripsi bipolar. Pertama adalah posisi vertikal
yaitu konseptualisasi abstrak (#hinking, belahan bawah) dan
pengalaman konkret (feeling, belahan atas) yang berpoto-
ngan. Kedua yang berposisi horisontal, yaitu mengamati
(watching, sebelah kanan) dan melakukan (doing, sebelah kiri)
sehingga membentuk garis berpotongan dan tegak lurus
dengan empat model kuadran®, seperti yang direpresen-
tasikan pada Gambar 2.6.

2 Kolb D. (1999). The Kolb Learning Style Inventarisasi. Versi 3. Boston: Hay
Group. hlm 78
4 Ibid., hlm 102
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Feeling

Continuum

Processing Continuum
Doing - - Watching

Perception

Thinking

Gambar 2.6. Experiantial Learning Kolb

Empat posisi tersebut merupakan penggambaran em-
pat proses dan gaya belajar. Individu cenderung mempu-
nyai empat kutub gaya berupa: Conmcrete Experience atau
Jfeeling atau kutub perasaan, Abstract Conceptnalization atau
thinking atau kutub pemikiran, Reflective Observation atau
watching atau kutub pengamatan, dan Adtive Experimentation
atau doing atau kutub tindakan.

Pada kutub feeling, segi pengalaman konkret, pen-
tingnya relasi dan peka terhadap rasa lebih ditekankan
individu dalam kutub ini. Sehingga dalam proses belajarnya
individu cenderung lebih cepat beradaptasi dengan hal
baru dan terbuka. Kemudian pada kutub #hinking, lebih ke
arah pemahaman intelektual, pemikiran tajam, analisis
logic melalui ide-ide yang muncul, dan sistematik sehingga
dalam proses belajarnya lebih terkonsep dan sistematik.
Lalu pada kutub watching, lebih ditekankan ke arah penga-
matan, penilaian, menyimak makna dan perkara fenomena-
fenomena yang ada dari berbagai perspektif sehingga
terbentuklah opini dalam proses belajarnya, dan pada
kutub doing, penekanan melalui tindakan, berani meng-
ambil risiko, lebih ke aksi (berbuat) daripada reaksi, dan
kuat dalam menjalani sebuah tugas sehingga terdapat
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penghargaan berupa keberhasilan dalam menyelesaikan
pekerjaan atau proses belajarnya. Kolb berpendapat domi-
nasi salah satu kutub dalam gaya belajar seorang individu
tidaklah mutlak, melainkan terdapat perpaduan dari dua
kutub yang membentuk kesatuan gaya belajar individu
(1984:60). Berdasarkan empat kutub tersebut menghasil-
kan empat kombinasi gaya belajar yaitu: konverger, diver-
ger, akomodator dan assimilator.

1)

2)

3)

Gaya Belajar Konverger

Gaya belajar ini adalah perpaduan kutub #hinking dan
doing. Menjabarkan konseptualisasi abstrak dan dibukti-
kan dengan prinsip-prinsip yang relevan. Sehingga ke-
unggulan individu dengan gaya belajar konverger
adalah mampu menemukan dan mendiskripsikan seca-
ra metodik aplikasi praktis dan prinsip dari berbagai
teori dan ide.

Gaya Belajar Diverger

Gaya belajar ini merupakan perpaduan kutub fee/ing dan
watching. Gaya belajar melalui sharing, penghayatan
konkret, contoh-contoh nyata yang ditransformasikan
ke dalam pengamatan reflektif. Sehingga gaya belajar
diverger mampu mengetahui situasi konkret dilihat dari
banyak sudut pandang lalu menyusun ke dalam kesa-
tuan yang utuh.

Gaya Belajar Akomodator

Gaya belajar ini adalah perpaduan kutub fee/ing dan
doing. Gaya belajar yang menekankan penafsiran penga-
laman, contoh-contoh nyata, penggalian informasi,
pemilihan metode yang konkret dan lengkap lalu men-
transformasi pengalamannya ke eksperimentasi aktif.
Gaya belajar ini unggul dalam implementasi pengala-
man pribadi.
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4)  Gaya Belajar Assimilator
Gaya belajar ini adalah perpaduan kutub #hinking dan
watching. Penekanan gaya belajar secara sistematis, jus-
tifikasi konsep dan pembuktian prinsip berdasarkan
hipotesis logika deduktif dan menghubungkan ke da-
lam pengamatan reflektif. Tipe gaya belajar ini unggul
dalam memapemahaman sajian informasi serta dapat
menyajikan dalam bentuk yang singkat, logis, dan jelas.

Kolb berpendapat dominasi salah satu kutub dalam
gaya belajar seorang individu tidaklah mutlak, melainkan
terdapat perpaduan dari dua kutub yang membentuk
kesatuan gaya belajar individu. Kombinasi tersebut me-
liputi: Konverger (AE-AC), Diverger (CE-RO), dan Ako-
modator (AE-CE) dan Assimilator (RO-AC). Ko/b Learning
Style Inventory (1985) didasarkan pada teori John Dewey *
lebih ke arah kebutuhan pengalaman, teori Kurt Lewin ke
arah urgensi keaktifan seseorang lalu John Piaget ke arah
inteligensi sebagai hasil interaksi pribadi dengan ling-
kungan (www.nwlink.com/ -donclark. [ hrd/ Kolb.hin).

c. Model Belajar EKS

Dari literatur diatas maka kami mencoba menyim-
pulkan proses refleksi yang lebih sederhana dan mudah
dipahami yang kami sebut dengan model refleksi EKS®.
Proses refleksi dilakukakan dalam beberapa tahap yaitu:

#  Kolb D. (1984). Experiental  Leaning. Englewood Cliffs,
New Jersey. Prentice Hall. him 233

# Tim UNIMED. Impelementasi Model Refleksi dalam PPL. Laporan
Akhir Kegiatan USAID PRESTASI, 2016. hlm 20
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Mahasiswa PPL melaksanakan praktek mengajar di

sekolah dan setiap hari menulis lembar refleksi yang

sudah disediakan atau membuat rekaman video pada

saat mengajar.

Dosen Pembimbing atau guru pamong meminta

mahasiswa untuk menceritakan/mengingatkan kembali

apa yang dialami mahasiswa selama praktek mengajar

berlangsung.

Dosen Pembimbing atau guru pamong memberikan

pertanyaan-pertanyaan yang menstimulus mahasiswa

untuk merefleksi apa yang sudah dilakukannya selama

praktek dan kemudian dosen pembimbing dan guru

pamong memberikan feedback. Contoh pertanyaan

dapat berbentuk sebagai berikut:

a) Apa yang sebenarnya anda inginkan dari masalah
ini?

b) Apa yang telah anda lakukan untuk mencapai hal
ideal yang anda inginkan?

c) Sekarang apa yang anda fikirkan mengenai masalah
ini?

d) Bagaimana perasaan anda dalam menghadapi
permasalahan ini?

e) Apa yang sebenarnya mahasiswa ingin kan?

f) Apa yang telah mahasiswa lakukan?

2) Apa yang mahasiswa fikirkan?

h) Bagaimana perasaan mahasiswa?, dan lain-lain.

Dosen pembimbing atau guru pamong membantu

mahasiswa agar mereka dapat menemukan sendiri

alternatif-alternatif =~ pemecahan  masalah  dan

mengarahkan mahasiswa untuk menemukan solusi dari

teori yang sudah diperolehnya.
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5) Kemudian mahasiswa mencoba alternatif tersebut
pada praktek selanjutnya.

6) Mengevaluasi hasil ujicoba alternatif permasalahan.

M

ahasiswa
praktek
mengajar:
- Lembar
refleksi
- Audio/video
tape
Mengevaluasi
hasil ujicoba Me-recall
alternatif ;/ prakték
permasalahan mengajar
Ujicoba Merefleksi
alternatif praktek
permasalahan mengajar
Menemukan
alternatif
permasalahan
mengajar

Gambar 2.7. Model EKS
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3. Pengembangan Model Islamic Critical Reflection
a. Konsep Dasar Islamic Critical Reflection

Konsep dasar Islamic Critical Reflection lahir dari konsep
dasar ajaran Islam, Konsep-konsep dasar tersebut adalah:

1) Surat Al-Maidah: 75 tentang mengamati proses
sebagai kekuasaan Allah SWT

=34, ML‘JJM}\M&JA&J}JJY‘FJA&‘M\LA
Gskes) ) Jk.n cale PR Jh.n‘-’euhn CPISL U
Artinya:

75. Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat
mengenai tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada mereka

(ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka
berpaling (oleh keinginan mereka)*t

2) Surat Al-Anam: 46 tentang memperhatikan Allah
SWT memberikan tanda-tanda kebesaran-Nya

M\w‘a&?hul;‘ua‘ses\)wbmw\ Aa\u\euﬁJ\dﬁd&
uﬁm»;mw\uwws)uémesmwy
Artinya :
46. Katakanlah (Muhammad): "Terangkanlah kepadaku jika
Allah  mencabut pendengaran dan penglihatan serta
menutup hatimu, siapakah Tuhan selain Allah yang Kuasa
mengembalikannya kepadamu?" perhatikanlah bagaimana
Kami menjelaskan  (memperlihatkan)  berulang-ulang
(kepada mereka tanda-tanda kebesaran atau kekuasaan
(Kami), tetapi mereka tetap berpaling (juga)*.

4 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran Kementrian Agama RI.....,hlm 120
47 1bid. hlm 137
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3)

4)

Surat Al-Baqarah: 219 tentang bahaya dan
manfaat terhadap sesuatu
wl-ﬂe-msﬁs H-te-ﬁdﬁ M‘Jﬂ‘uﬁd-u-‘-w
SUAS 2 saali dﬂ UJM 13k d.\JL-u.lJ Lag.u.u Oa & l—ﬂé—z:\\
UJJmeSMu.‘\;d\eSJZM
Artinya:
219. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa-
nya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka menanyakan
kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka nafkahkan
(infakkan). Katakanlah: "yang lebih dari apa yang
dipetlukan." Demikianlah Allah menetangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu berfikir4s.

Al- Haj: 28 tentang menyaksikan berbagai
manfaat untuk yang lain
é‘éﬁjJL‘u-“" mjlueu\game“\ \Jﬁujfy@u\gw
oA Q] T gaadal 3 Lga 1 6186% 22347 dangs b2
Artinya:
28. Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk me-
reka dan agar mereka menyebut nama Allah pada hari yang
telah ditentukan [985] atas rezki yang diberikan oleh Allah
kepada mercka berupa binatang ternak [986]. Maka
makanlah sebagian darinya dan (sebagiannya lagi) berikanlah
untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir®.

[985] Hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan hari
tasyriq, Yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah.

48 Ibid. hlm 43
4 Ibid. hlm 335
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[980] Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah
binatang-binatang yang Termasuk jenis unta, lembu,
kambing dan biri-biri.

5) Surat Adzariyat: 55 tentang perintah Allah untuk
saling mengingatkan dengan orang lain
Cpa gl QT8 s 2401 (8 24
Artinya:
55. Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang mukmin®0.

6) Surat al-Isra’: 14 tentang self assessment
Lot S0 alf oy € LIS 8
Artinya:
14."Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini
sebagai penghitung atas dirimu"51.

7) Surat Al-Ankabut: 3 Allah SWT mengevaluasi
hambanya yang beriman
EonSiT Galaaly f ghiia il 2 ralinlbaglih cpa Gyl b 315
Artinya:
3. Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum
mereka, Maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang

benar dan Allah pasti mengetahui orang-orang yang
berdusta’2,

50 Ibid. hlm 523
51 Ibid. hlm 282
52 Ibid. hlm 396
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8)

9

Surat Al Baqarah 153 tentang solusi
).ud\ &a PO \C'MU )-MASLI ‘y.aa.m\ U.m\; u.:..ﬁ\ l.gal.a
Artinya:

153. Wahai orang-orang beriman! Mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan melakukan sabar dan shalat [99],
Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.

[99] Ada pula yang mengartikan: mintalah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat53.

Surat Al-Ahzab: 70-71 tentang anjuran berkata-
kata yang baik

1 Y 3 Usmwa & 1 sias Cdll @l o
mﬂ,&;ﬂm&wj eg\,;;‘.ssﬁjaswa‘.ss@@ o

LA.\hC 13 35 Jl&

Artinya
70. Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allah dan Ucapkanlah perkataan yang benar,

71. niscaya Allah akan memperbaiki amalan-amalanmu dan
mengampuni  segala dosa-dosamu. dan Barangsiapa
mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka sungguh, dia menang
dengan kemenangan yang agung5.

10) Al- Baqarah ayat 109

uA\MUASeSMAmuA?SUJJJJS«.uSS\dMuAJuSJJ

b Aa i akialy awu*‘dﬂ;@uﬁuumww\ dis
pad & (o dS u-b Al u\gffb P}

Artinya:

109. Banyak sebagian di antara ahli kitab menginginkan agar

mereka sekiranya dapat mengembalikan kamu setelah kamu

53 Ibid. hlm 418
54 Ibid. hlm 427
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beriman, menjadi kafir kembali karena rasa dengki yang
(muncul) dalam diri mereka sendiri, setelah kebenaran jelas
bagi mereka. Maka ma'afkanlah dan (betlapangdadalah)
biarkanlah mereka, sampai Allah memberikan perintah-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’>>.

Penjelasan arti dari kata Tabayyana (surah al-Baqgarah
ayat 109) adalah peringatan kepada orang-orang muslim
agar mereka waspada terhadap tipu daya yang dilakukan
(ahli kitab). Carilah kebenaran dengan pandangan yang
bersih tanpa dorongan rasa dengki agar kebenaran (agama
islam) yang kamu cari, jelas bagimu (kebenaran yang
bersifat objektif).”® Ayat ini menjadi dasar dari konsep
pengembangan dari model Is/amic Critical Reflection pada as-
pek bagaimana para anggota konferensi dalam menyam-
paikan informasi secara benar.

b. Pengembangan Model Isiamic Critical Reflection

Model Islamic Critical Reflection dikembangkan dari be-
berapa teori pembelajaran yang terkait dengan refleksi dari
pembelajaran. Pengembangan model ini dilakukan dengan
cara mengelaborai dari teori belajar tentang refleksi dari
model Alact”, Kolb™, dan Unimed”, dan prinsip-prinsip
dari ajaran Islam tentang bagaimana umat Islam melaku-
kan refleksi.

5 Ibid. hlm 17

56 Tbid hlm 32.

57 Korthagen, F. A. J., & Kessels, ].P.A.M. Educational Reseatcher....... R
hlm 4-17.

8 Kolb. D. The Kolb Learning Styte...... hlm 78

% Tim UNIMED. Implementasi. ....hlm 20

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher



Evi Fatimatur Rusydiyah | Rakhmawati

Kekuatan dari teori refleksi dari model Alact adalah
pemberian empati dari dosen atau guru pamong dalam
memberikan masukan setelah maahsiswa melakukan
refleksi. Kekuatan Alact ini dikarenakan melihat sisi manu-
sia sebagai manusia yang membutuhkan penghargaan.
Sebagaimana dalam teori Maslow®”. Maslow berpendapat
bahwa mansuia membutuhkan pengakuan sebagaimana
yang disampaikan oleh Maslow manusia membutuhkan
pengakuan terhadap aktualisasi diri, penghargaan, kasih
saying, rasa aman, dan kebutuhan psikologis. Beberapa
kebutuhan pengakuan tersebut terdiskripsikan dalam
bentuk piramida’'.

Penghargaan

Kasih Sayang

Fasa Aman

Gambar 2.8. Piramida Kebutuhan Maslow

60 Maslow.H. Abraham. 1998. Toward a Psychology of Being: A Psychology
Classic. 3Th Edition. Wiley Publication. HIm 45
61 Ibid., hlm 78
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Piramida tersebut menunjukkan semakin ke bawah
semakin menunjukkan kebutuhan manusia yang paling
rendah, dan semakin ke atas menunjukkan kebutuhan
pengakuan manusia yang semakin tinggi. Beberapa faktor
manusia tidak bekeinginan semakin tinggi dalam piramida
tersebut dikarenakan faktor lingkungan sosial pendidikan
mereka. Oleh karena itu pendidikan merupakan komponen
penting dalam menggerakkan piramida Maslow untuk di-
miliki setiap individu. Tentunya pergeseran tersebut adalah
dari kebutuhan biologis menuju aktualisasi diri.

Dengan kekuatan dasar-dasar ajaran Islam dan teori-
teori pendukung tentang rekflesi dalam proses pembela-
jaran, maka penelitia melakukan analisis elaborasi sebagai-

mana yang ada dalam table 2.1 berikut

Tabel 2.3. Pengembangan Model Islamic Critical eflection

No Model Model Model EKS Prinsip- Model
Alact Kolb UNIMED prinsip Islamic
Islam Critical
Reflection
1 Membantu Memfasilitia | Melakukan Menyampaik | Mengamati
mahasiswa si praktik an informasi | mahasiswa
menemukan | mahasiswa mengavjar harus besar melakukan
pengalaman | untuk dapat praktik
mengajar mengidentifi mengajar
yang kasi (DPL dan
bermakna pertanyaan Guru
‘apa yang Pamong)
terjadi’?
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No Model Model Model EKS Prinsip- Model
Alact Kolb UNIMED prinsip Islamic
Islam Critical
Reflection

2 Mendengark | Memfasilitia | Mahasiswa Melakukan Melakukan
ann apa yang | si diminta Pengamatan | konferensi
dirasakan mahasiswa untuk proses dan
mahasiswa untuk dapat | menceritaka | kehidupan menemukan
saat praktik | mengidentifi | n kembali sebagai 3 hal yang
mengajar kasi apa nikmat dari menjadi

pertanyaan pengalaman | Allah SWT keunggulan
mengapa hal | nya saat selama
tersebut praktik praktik
terjadi’? mengajar mengajar
Mamfasilitasi | Memfasilitia | Dosen/guru | Menghindari | Melakukan

3 mahsiswa si memberi madharat konferensi
dalam mahasiswa pertanyaan dan dan
menemukan | untuk dapat | apayang mengambil menemukan
aspek-aspek | mengidentifi | sudah manfaat 2 hal yang
penting kasi dilakukan menjadi
dalam pertanyaan | dalam kelemahan
praktik ‘apa yang praktik selama
mengajar saya pelajari | mengajar praktik

dati kejadian mengajar
tersebut’?

4 Memfasilitasi | Memfasilitia | Memfasilitas | Saling Melakukan
mahasiswa si i maahsiswa | mengingatka | konferensi
dalam mahasiswa agar n sesama dan
emnemukan | untuk dapat | menemukan | sebagai menemukan
solusi mengidentifi | alternative wujud 1 solusi

kasi pemecahan mengamalka | berdasarkan
pertanyaan masalah n printah analissi
‘bagaimana dari Allah kelebihan
saya dapat SWT dan
merencakan kelemahan
kegiatan

berdasarkan
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No Model Model Model EKS Prinsip- Model
Alact Kolb UNIMED prinsip Islamic
Islam Critical
Reflection
pengalaman
saya untuk
mengemban
gkannya’?
5 Membantu Mabhasiswa Melakukan
dalam menoba penilaian diri
melanjutkan laternatif sendiri
proses saat praktik
pembelajara mengajar
n selanjutnya
6 Menganalisis | Memberikan
hasil uji coba | solusi
alternative dengan kata-
kata yang
baik

Tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara
prinsip-prinsip Islam, teori Alact, Kolb, dan temuan pe-
ngembagan dari UNIMED saling terpaut. Sehingga model
Islamic Critical Reflection menjadi produk pengembangan
model yang terispirasi dari beberapa teori diatas. Dengan
demikian pengembangan Is/amic Critical Reflection menjadi
bagian dari temuin UIN Sunan Ampel Surabaya yang
memiliki  distingsi dari  temuan-temuan pengembangan
pendahulunya. Prinsip-prinsip nilai ajaran Islam menjadi
background dari temuan ini. Hal tersebut terlihat pada
pola 3-2-1 sebagai tehnik yang dikembangkan dalam
pengembangan model ini. 3-2-1 ini merupakan tehnik yang
dibawa saat konfrensi antara DPL, Guru Pamong, dan
mahasiwa pasca melakukan praktik mengajar. 3 adalah
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setiap orang dari komponen baik adalah DPL, Guru
Pamong, dan mahasiwa menyampaikan sisi keunggulan se-
cara bergantin, 2 adalah setiap orang dari komponen baik
adalah DPL, Guru Pamong, dan mahasiwa menyampaikan
sisi kelemahan secara bergantin, sedangan 1 adalah setiap
orang dari komponen baik adalah DPL, Guru Pamong,
dan mahasiwa menyampaikan satu solusi berdasarkan ana-
lisis kelebihan dan kekuatan secara bergantian.

Model Islamic Critical Reflection

Sebagaimana yang disampaikan pada sub bab diatas,
yaitu sub bab Pengembangan Model Isiamic Critical Reflec-
tion. Model temuan dengan kekhasan UIN Sunan Ampel
Surabaya dalam melakukan refleksi dalam pembelajaran.
Sebagaimana prinisp-prinsip ajaran Islam tentang beberapa
hal dalam melakukan refleksi dan hasil penelitian yang
disampikan oleh Marine Harvey et all” dan hasil penelitian
dari TOMAN et all (2014) ©, Gonen (2016) ** dan model
refleksi Alact, Kolb, dan UNIMED.

Model Istamic Critical Reflection terdiri dari 4 tahap. Ke
empat tahap tersebut merupakan tahap-tahap yang dikem-
bangkan selama melakukan supervisi-supervisi pada kegia-
tan znternship atau pemagangan. Terutama tahap supervisi
yang ke 4-7. Karena FTK UINSA memiliki kebijakan
dalam melakukan supervisi sebanyak 8 kali kunjungan.
Sebagaimana yang dimaksudkan dalam buku pedoman

92 Harvey, Marina et all (2016). Journal of University....hlm 13

63 Ufuk TOMAN, Sabiha ODABASI CIMER, and Atilla CIMER.
International Journal. .. hlm.1309-6249

%4 Gonen. Journal of Education and Training...hlm 2324-8068
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PPL 2 2018% bahwa kunjungan supervisi ini dilakukan
secara bertahap.

Supervisi ke satu adalah pengantaran, observasi, dan sit
in; supervisi yang kedua dan ketiga adalah menjadi bagian
dari keterlibatan menjadi guru (sebagai co teacher); supervisi
ke 4-7 adalah melakukan observasi mengajar mandiri dan
menyelenggarakan konferensi hasil praktik mahasiswa
mengajar. Pada saat ini pelaksanaan refleksi dengan meng-
gunakan tehnik 3-2-1 dilakukan; dan supervisi yang 8
adalah melakukan bimbingan kepada maahsiswa dalam
membuat laporan dan penjemputan mahasiswa dari tempat
magang. Adapun uraian tahap dalam model Iamic Critical
Reflection dapat dipaparkan sebagai berikut.

Tahap pertama observation. Tahap ini diawali dari proses
pengamatan saat mahasiswa melakukan praktik mengajar.
Observasi ini dilakukan oleh Dosen pembimbing lapangan
dan guru pamong secara bersama-sama di dalam kelas.
Pada saat obesrvasi ini dosen dan guru pamong menggu-
nakan instrument pembelajaran. Instrument tersebut
mengukur bagaimana mahasiswa saat melakukan kegiatan
pembukaan, inti, dan penutup. Fokus pada kegiatan pem-
bukaan adalah bagaiama mahasiswa mengkondisikan kelas
untuk mulai belajar, memotivasi, dan menyampaiakn tu-
juan pembelajaran. Fokus pada kegiatan inti adalah kegia-
tan interkasi guru/mahasiswa calon guru dengan maha-
siswa -mahasiswinya, bagaimana penggunaan media, dan
strategi pembelajarannya dengan melibatkan mahasiswa —
mahasiswinya, penggunaan lembar kerja yang mengha-
silkan produk belajar, dan penilaiannya, serta bagaimana
gaya mengajarnya. Sedangkan pada kegiatan penutup yang
menjadi fokus kegiatan ini adalah untuk melihat bagaimana

% Tim Penyusun Pedoman PPL 2. 2018. Fakultas Tarbiyah....hlm 29
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mahasiswa melibatkan mahasiswa-mahasiswinya dalam
melakukan refleksi, membuat kesimpulan, dan membuat
rencana tindak lanjut kegiatan pembelajaran.

Tahap kedua adalah tahap adventages. Tahap ini adalah
tahap Mahasiswa, DPL dan Guru Pamong secara bergan-
tian menemukan 3 sisi positif dalam praktik mengajar.
Tahap ini dikatakan sebagai tahap adventages karena tahap
ini sebagai tahap yang krusial. Sebagaimana prinsip-prinsip
Islam, bahwa manusia sebagai makhluq Allah swt yang
sempurna dan memiliki akal maka selalu diutus oleh Allah
swt selalu memikirkan hal-hal yang positif sebagai nikmat
Allah SWT. Demikian juga teori Maslow® yang telah
disebutkan di atas bahwa manusia pada dasarnya membu-
tuhkan pengakuan atas eksistensi dirinya dari orang lain.
Dengan pendekatan Maslow ini dunia pendidikan akan
menunjukkan prestasinya. Karena dengan pola pembela-
jaran yang positivistik, manusia dilatih untuk mengakui
keunggulannya. Pendekatan ini juga melatth mahasiswa
untuk berlatih percaya diri dan akhirnya menimbulkan mo-
tivasi diri untuk menjadi lebih baik (sef efficacy)®’. Self
efficacy ini penting dalam proses belajar mahasiswa dalam
melatih diiri mereka secara professional.

Tahap ke tiga adalah deficiency. Tahap ini adalah tahap
Mahasiswa, DPL dan Guru Pamong secara bergantian me-
nemukan 2 sisi kekurangan dalam praktik mengajar. Tahap
ini dikatakan sebagai tahap deficiency karena tahap ini seba-
gai tahap penyeimbang dari tahap advantages. Saat tahap
adyantages pernyataan yang diberikan tiga pernyataan kele-
bihan, namun pada saat tahap deficiency pernyataan yang

% Maslow.H. Abraham. 1998. Toward a Psychology....... hlm 101
7 Bandura, A. (1997). Self Efficacy: The Exercise of Control. New York: W.H.
Freeman and Company. hlm 201
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disampikan adalah hanya 2. Kedua perbandingan angka
tersebut sebenarnya memiliki makna yang relevan dengan
penerapan prinsip-prinsip Islam, refleksi, dan teori Maslow
( 1998), serta teori Bandura (1997) tentang bagaimana
prinsip-prinsip memanusiakan manusia dijalankan dalam
tahap ini. Jika seseorang/mahassiwa sering mengalami
intimidasi atau ditunjukkan hal-hal yang negatifnya, maka
kretivitas/potensi diti mereka tidak tetlatih dengan baik.
Namun sebaliknya jika mereka selalu dilatith pada pene-
muan-penemuan yang positif maka pengakuan diri, self
efficacy, dan pengakuan dia sebagai manusia kbalifah fil ardl
menjadi bekal dalam meningkatkan profesionalitas mereka.

Tahap ke empat adalah solusi. Tahap ini adalah tahap
Mahasiswa, DPL dan Guru Pamong secara bergantian
menemukan solusi berdasarkan analisis keunggulan dan
kelemahan pada masing-masing tahap diatas. Tahap solusi
merupakan tahap konfrensi yang terakhir. Pada tahap ini
menjadi titik balik dari proses perbaikan saat mahasiswa
akan menyempurnakan kegiatan praktik setelahnya. Tahap
ini dilakukan pada saat supervisi ke 4-7. Artinya ada 4 kali
maahsiswa mendapatkan kegiatan konferensi. Di mana
setiap konferensi akan dilakukan pola refleksi dengan
menerapkan 3-2-1. Dari kegiatan-kegiatan tersebut keper-
cayaan diri mahasiswa meningkat dan peningkatan profe-
sionalitas mereka juga meningkat®.

Beradasarkan analisa-analisa di atas, maka melahirkan
sebuh model sebagai berikut.

% C.Galambos, Eva. (19806). Improving Teacher Education.San Fransisco
London:Jossy-Bass Inc Publisher. hlm 142

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher



Evi Fatimatur Rusydiyah | Rakhmawati

Tahap 1

Mengamati Proses Praktik
Mengajar

A

DPL
Tahap 2 Tahap 3

Menyampaikan 3 keunggulan
dari proses praktik mengajar (¢
secara bergantian

Menyampaikan 2 Kelemahan
dari proses praktik mengajar
secara bergantian

Guru

A 4

Pamong

@ahasm\va

Tahap 4

| Menyampaikan Solusi Secara
Berantian

Model 2.9. Model Islamic Critical Reflection

C. Penelitian Terdahulu

1. Analysis Of Pre-Service Science Teachers’ View About The
Methods Which Develop Reflective Thinking (2014). Pene-
litian ini dilakukan oleh Ufuk TOMAN dkk®. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengembangkan metode
reflective thinking dan menentukan /Jeve/ reflective thinking
pre service science teacher. Penelitian ini dilakukan di
Bayburt University Turkey. dan menggunakan des-
kriptive approach. Penelitian ini menunjukkan sebagian
besar calon guru sains mempunyai keterampilan ber-

0 Ufuk TOMAN, Sabiha ODABASI CIMER, and Atlla CIMER.
International Journal ...... hlm1309-6249
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pikir reflektif kritis dengan baik. Selain itu, pre-service
teacher telah memberikan kontribusi positif terhadap
keterampilan mengajar dari metode yang dikembang-
kan untuk berpikir reflektif.

2. Reflective Practice: A Means To The Teacher Develop-
ment(2017) Penelitian ini membahas tentang bagaimana
guru pamong menciptakan kesempatan kepada maha-
siswa praktikan untuk mengembangkan reflective practices
selama praktikan praktik di sekolah. Penelitian jenis
kualitatif ini dilakukan di St Joseph’s college of Edu-

cation, Mysuru, Karnataka, India’’.

3. A study on reflective reciprocal peer coaching for pre-service
teacher change in reflectivity (2016). Penelitian ini dilakukan
oleh S. Ipek Kuru Gonen dan bertujuan untuk melihat
pengalaman yang menyebabkan beberapa perubahan
sctelah melakukan refleksi dan apakah pengalaman
yang didapatkan preservice teacher ketika mendapat
arahan dari guru pamong’'. Penelitian ini adalah mixing
method dan dilakukan di Universitas Turkey. Hasil ana-
lisis kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa pre
service teacher melakukan refleksi melalui peer tea-
ching dan mendapat banyak manfaat dari pengala-
mannya sebelum mereka memasuki kehidupan profe-
sional. Penelitian ini memberikan implikasi berharga
untuk menggunakan refleksi ketika melakukan praktik
pengalaman lapangan disekolah.

4. Can Preservice teachers be tanght to become reflective thinkers
during their first internship experience? (2013) yang dilaku-
kan oleh Stephanie Stuart Sams Weber di universitas

70 Mathew, Mathew, and Peechattu. Asia Pacific Journal ........ hlm. 2205-
6181
'S, Ipek Kuru Gonen. Journal of Education. ... ...hIm. 2324-8068
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Florida™. Penelitian ini membahas pemikiran reflektif
adalah proses perkembangan yang setiap waktunya
berkembang dari teknis dasar ke tingkat kritis, untuk
mengevaluasi diri. Preservice teacher student yang
cenderung ditingkat teknis dasar, mereka akan berpikir
kritis dengan bimbingan, sehingga perlu diajarkan
bagaimana caranya menjadi reflective thinker yang
mampu mengidentifikasi dan menganalisis pribadi
mereka sendiri mengajarkan praktik, menghubungkan
teori dengan praktik, dan memahami mengapa mereka
mengajar. Dengan belajar membuat reflektif secara
kritis dalam pemikiran mereka, sehingga preservice
teacher student akan menjadi guru yang lebih efektif
dan berdampak positif terhadap prestasi mahasiswa.

Videos as an Instructional Tool in Pre-service Science Teacher
Education. (2012)”. Penelitian ini dilakukan oleh Duygu
Sonmez dan Meral Hakverdi-Can. Tujuan dari pene-
litian ini untuk melihat efek video apakah mempenga-
ruhi refleksi untuk mengembangkan untuk mengobser-
vasi, mengevaluasi dan mengeksplorasi pengembangan
praktik mengajar. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa, pada awalnya, pre service teacher gagal mem-
perhatikan secara detail dan hanya sebagian saja yang
bisa mengenali fitur utama dari praktik mengajar.
Sebagian besar peserta komentar terfokus pada apa
yang dilakukan guru daripada pada mahasiswa. Seiring
berjalannya waktu, kemampuan peserta untuk mem-

72 Stephanie Stuart Sams Weber. Dissertation Presented in Partial Fulfillment of
Reguirements for the Degree Doctor of Education. Liberty University. April,
2013. hlm

73 Duygu Sonmez dan Meral Hakverdi-Can. Ewurasian Journ! of Education .....
pp. 141-158
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perhatikan strategi instruksional ditemukan untuk
dikembangkan melalui penggunaan video.

Program internship dengan pendekatan Islamic Critical
Reflection dalam peningkatan profesionalisme guru.
Dalam melakukan supervisi pada kegiatan PPL/énseren-
ship/magang dilakukan di sekolah/madrasah dengan
bentuk refleksi kritis yang memadukan antara zslamic
valnes dengan teori pedagogik sehingga berimplikasi
terhadap pengalaman yang diperoleh ole pre service
teacher. Menurut Gall and Jackson ™ Critical reflection
involves concern about broader issue of teaching and learning.
Statemen ini diperkuat oleh Murray dan Kujundiz":

“level of critical reflection which involves the process of analyzing,
reconsidering, and questioning experiences within a broad context
of issues such as analyzing assumption about teaching, raising
awareness about the context of teaching. Imagining alternative ways
of thinking, and reflectively questioning the effect and outcomes od

teaching practice in a wider social perspective”

™ Gale, T & Jackson, C (1997). preparing professional: student teachers and
their supervisor at work. Asia- pasific journal of Teacher Education, 25(2),

177-191

> Murray, M., & Kujundzic, N (2005). critical Reflection : A texxt book for

critical thinking. quebec, Canada McGill-queens University Press.
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A. Model Pengembangan

Penelitian ini mengunakan desain Pengembangan atau
Research and Develgpment R&D). Menurut Borg and Gall”
mengatakan definisi tentang penelitian pengembangan adalah
sebagai berikut:

“Educational Research and development (R & D) is a
process used to develop and wvalidate educational
products. The steps of this process are usually referred to
as the R & D cycle, which consists of studying research
findings pertinent to the product to be developed,
developing the products based on these findings, field
testing it in the setting where it will be used eventually,
and revising it to cotrect the deficiencies found in the
filed-testing stage. In more rigorous programs of R&D,
this cycle is repeated until the field-test data indicate that
the product meets its behaviorally defined objectives.”

Penelitian ini menggunakan model (R&D) karena meru-
pakan proses pengembangan aplikasi program interenship pre
service teacher dalam bentuk Micro flash. Tahapan dari proses
yang dilakukan sebagai siklus R&D, terdiri dari mempelajati,

76 Borg, R Walter & Gall, Meredith D etc. Educational Research, An
Introduction. New York and London. Longman Inc. (2002 )
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mengembangkan, menguji, dan merevisi produk serta mem-
perbaiki berbagai hal yang kurang saat pengujian produk.
Dalam hal ini, mempelajari produk dalam artian adalah
mempelajari tentang keterkaitann temuan-temuan penelitian
dengan pengembangan produk yang akan dibuat. Selanjutnya,
dengan didasari temuan-temuan penelitian, produk dikem-
bangkan lalu selanjutnya di uji. Setelah pengujian selesai, perlu
adanya revisi untuk perbaikan dari kekurangan-kekurangan
yang ditemukan saat melalui tahap uji produk. Siklus R&D,
siklus ini nantinya akan diulang sampai data uji dapat
menunjukkan hasil produk yang dibuat telah memenuhi tujuan
penelitian. Siklus R & D bisa dilihat pada Gambar 3.1:

Potensi
dan
Masalah

Pembua

engum
pulkan

Informa

si

tan
Produk
Masal

Revisi
Produk
L anjut

Desain
Produk

R&D

Ujicoba
Pemaka
ian

Validasi

Desain

Perbaik
an
Desain

Revisi

Produk
Uji Coba

Produk

Gambar 3.1: Siklus R&D Menurut Borg and Gall

Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana model pe-
ngembangan interenship mahasiswa PPL yang ada di FTK
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UINSA yang akan memperbaiki kualitas mahasiswa lulusan
FTK vyaitu program studi Pendidikan Agama Islam (PAI),
Pendididikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pendidikan
Guru Rodhotul Athfal (PGRA), Kependidikan Islam (KI),
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), Pendidikan Bahasa Arab
(PBA), dan Pendidikan Matematika. Sehingga perlu dikem-
bangkan model pengembangan dengan mengikuti prosedur
pengembangan melalui tahap R&D.

B. Prosedur Pengembangan

Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
adalah model pengembangan menurut Borg and Gall™:

1. Mengumpulkan informasi

Informasi tentang pelaksanaan PPL di sekolah-sekolah
dilakukan pada hari Minggu, 13 Mei 2018 melalui Focus
Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh 47 guru pamong
baik yang berada di Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsana-
wiyah/ SMP, Madrasah Aliyah/SMA/SMK yang ada di
wilayah Surabaya dan Sidoarjo dan 41 DPL di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA). Hasil FGD menun-
jukkan hasil perlunya pemahaman konsep tentang bagai-
mana model pembimbingan yang bisa meningkatkan kua-
litas mahasiswa PPL UINSA yang berkualitas, perlunya
kemudahan akses yang bisa di jangkau oleh mahasiswa,
guru pamong dan Dosen Pembimbing Lapangan tentang
pedoman pelaksanaan PPL yang efektif dan efesien.

2. Tahap Design Produk
Pada tanggal 5 Juni telah dilakukan Focus Group Discussion
(FGD) yang di hadiri oleh ahli teknologi pendidikan dan
desianer ahli flash Macromedia. Design dari produk pe-

77 Ibid
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ngembangan menggunakan mencakup tentang model pen-
dampingan mahasiswa dengan Guru Pamong dan Dosen
Pembimbing Lapangan dengan 3-2-1 (triad meeting) yang
diaplikasikan dalam Flash Macro Media. Pada tanggal 10
Juni dilakukan kelanjutan FGD yang dihadiri oleh ahli
pendidikan dan ahli kajian Islam untuk merumuskan de-
sain produk yang akan di bentuk pada model pengem-
bangan aplikasi PPL menggunakan kajian keislaman
tentang bagaimana memberikan pendampingan kritis
dengan berbasis pada pendekatan yang islami.

Pada tahap ini ditemukan pendekatan Zabayyun sebagai
pendekatan reflektif dalam melakukan komunikasi untuk
menyampaikan informasi. Pendekatan 3-2-1 ini sebagai
impelemnatsi dari ajaran Islam, bahwa memotivasi maha-
siswa harus dilakukan dengan cara yang santun dengan
tehnik mengedepankan aspek postif dari pada aspek negtif.
Demikian juga tehnik 3-2-1 memperkuat proses melatih
mahasiswa dalam menemukan solusi berdasarkan analisis
kekuatan dan kelemahan mereka. Oleh karena itu pen-
dekatan 3-2-1 pada dasarnya adalah pendekatan yang
mengantarkan pada analissi teori tentang iskwic critical
reflection.

3. Tahap Validasi Design
Design produk telah di validasi oleh pakar pada tanggal 12
Juni dengan instrument yang berbasis pada teori-teori
konstruksi-konstruksi  Model =~ Penerimaan Teknologi
(TAM). Menurut Jogiyanto® TAM yang belum dimodifi-
kasi menggunakan lima konstruk utama yaitu: 1) perceived
usefulness dalam arti (manfaat IT), 2) perceived easy to use

8 Jogiyanto. Sistem Informasi keperilakuan. Yogyakarata: Andi offset
(2007) hal 113-114
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dalam arti (mudahnya penggunaan IT), 3) attitude toward
using technology dalam arti (sikap dalam penggunaan IT), 4)
behavioral intention to use dalam arti (niat untuk menggunakan
IT), 5) actual technology use dalam arti (penggunaan IT yang
sesungguhnya).

Bentuk aplikasai Macro Flashmedia berisi tentang petunjuk
penggunaan aplikasi, tentang aplikasi, materi PPL II dan
tahap-tahap supervisi dalam PPL II, dan tahap-tahap mela-
kukan konferensi dalam program supervisi yang menggu-
nakan pendekatan refleksi dengan tehnik 3-2-1. 3 menun-
jukkan aspek kelebihan atau positif saat mahasiswa mela-
kukan praktik mengajar, 2 menunjukann aspek kekurangan
atau negative saat mahasiswa praktikmenagajar, dan 1
menunjukkan aspek solusi saat melihat kelebihan dan
kekurangan. Tehnik 3-2-1 dilakukan saat konfrensi dan
dilakukan saat dosen pembimbing lapangan 2 melakukan
supervisi mahasiswa PPL 2 di lokasi PPL 2. Oleh karena
itu yang menyampaikan informasi tentang kelebihan,
kekurangan dan solusi dengan menggunakan tehnik 3-2-1
ini adalah tidak hanya mahasiswa, namun juga DPL saat
memimpin konferensi atau guru pamong saat mengikuti
konfrenesi.

Tahapan validasi akan dilakukan oleh ahli validasi ahli. Ahli
yang dipiliha pada saat melakukan validasi ahli ini adalah
Dra. Lilik Channa, M.Ag sebagai ahli Pendidikan Agama
Islam dari UIN Sunan Ampel Surabaya, ahli pada bidang
Teknologi Pendidikan adalah Dr. H. Rufi’t M.Pd dari Uni-
versitas Adibuana, dan ahli pada bidang pendidikan adalah
Dr. Syifa Indana, M.Pd dari Universitas Negeri Surabaya.
Ketiga ahli tersebut diminta oleh peneliti dalam membe-
rikan masukan terkait dengan animasi flash macromedia.
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4.

72

Tahap Perbaikan Design

Ada beberapa perbaikan design yang dilakukan berdasar-
kan kriteria pengembangan lihat (appendix) Unsur Tech-
nology Acceptance Model Human Machine Interaction.
Sehingga produk yang dihasilkan siap untuk duji cobakan.

Tahap Uji coba Produk

Pada tahap uji coba ini akan menentukan apakah aplikasi
yang dihasilkan baik tidaknya untuk dipakai atau me-
merlukan perbaikan ulang. Uji coba ini meliputi produk
dan penelitian pengembangan. Goa/ yang didapat pada
tahap ini adalah peneliti dapat mengetahui kelebihan
maupun kekurangan produk.

Tahap uji coba dilakukan hanya 3 program studi yaitu
PGMI, PAI dan PGRA. Tahap uji coba pendahuluan
dilaksanakan oleh program studi PGMI dan PAI , MTsN
Sidoarjo dan MINU Ngingas Waru Sidoarjo, Sabtu, 11
Agustus 2018. Sedangkan Tahap uji coba pendahuluan
berikutnya dilakukan oleh program studi PGRA dan PAI,
TK Aisyiyah Bustamil Athfal 13 Surabaya dan SMPN 22
Surabaya, Minggu, 12 Agustus 2018.

Tahap revisi produk

Usai melalui tahapan uji coba produk berdasarkan catatan
lapangan maka perlu dilakukan perbaikan dan penyempur-
naan berdasarkan data yang ada. Sehingga perlu untuk
melaksanakan FGD dengan ahli aplikasi flash macromedia
dan dilanjutkan dengan FGD dengan para pengguna
(DPL) sebanyak 10 orang

Tahap Uji coba Pemakaian
Setelah direvisi mendekati sempurna produk tersebut diuji
cobakan kembali dengan lebih banyak sekolah dan semua
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program studi di antaranya Pendidikan Agama Islam
(PAI), Pendididikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI),
Pendidikan Guru Rodhotul Athfal (PGRA), Kependidikan
Islam (KI), Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), Pendidikan
Bahasa Arab (PBA), dan Pendidikan Matematika. Adapun
tempat dan tanggal pelaksaanaan sebagai berikut:

a.

Tahap uji coba lapangan, TK Aisyiyah Bustamil Athfal
13 Surabaya dan SMKN 5 Surabaya, Minggu, 19
Agustus 2018.

Tahap uji coba lapangan, SMPN 22 Surabaya dan
MTsN III Surabaya, Minggu, 19 Agustus 2018.

Tahap uji operasional di lapangan, MTsN Sidoarjo,
MAN Sidoarjo, MINU Ngingas Waru Sidoarjo dan TK
Bunga Bangsa Muslimat NU Sidoarjo, Sabtu, 25
Agustus 2018.

Tahap uji coba operasional di lapangan, TK Aisyiyah
Bustamil Athfal 13 Surabaya dan SMKN 5 Surabaya,
Minggu, 26 Agustus 2018.

. Tahap uji coba operasional di lapangan, SMPN 22

Surabaya dan MTsN III Surabaya, Minggu, 26 Agustus
2018.

Tahap uji operasional di lapangan, MI Badrussalam
Surabaya dan MTsN II Surabaya, Sabtu, 1 September
2018.

Tahap uji operasional di lapangan, MTs Al Jadid
Sidoarjo dan MINU Wedoro Sidoarjo, Sabtu, 1
September 2018.

Tahap uji operasional di lapangan, SMPN I Surabaya
dan SMPN 29 Surabaya, Minggu, 2 September 2018.
Tahap uji operasional di lapangan, MI Al Fahmi
Surabaya dan SMPN 13 Surabaya, Minggu, 2 September
2018.
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Tahap melakukan uji operasional di lapangan mengguna-
kan produk saat pelaksanaan PPL 2 dan aplikasi digunakan
oleh 70 DPL. Selain proses tersebut peneliti menyebarkan
angket dan menganalisisnya apa yang menjadi kendala
penggunaannya di lapangan.

8. Tahap revisi produk lanjut.
Setelah penggunaan produk dalam jumlah besar perlu
dilakukan revisi dengan ahli aplikasi flash macromedia
terkait dengan penyempurnaan produk agar bisa digunakan
secara luas dan diproduksi secara massal berdasarkan hasil
analisis angket yang sudah disebarkan.
Revisi yang dilakukan oleh ahli pada tahap ini adalah
mengganti tahap 1-5 menjadi supervisi ke 1-8. Karena
pada kegiatan PPL 2 ini terdiri dari supervisi ke 1-8. Uraian
dari supervisi 1-8 menyesuaikan buku pedoman sebagai-
mana dalam tabel dibawah ini”.
| Tabel 3.1 Alur Supervisi PPL II
Supervi Bulan/ Minggu
si Jenis Kegiatan Bulan Ke-1 Bulan Ke-2
1 (2|3 (4 (1 |2 |3 |4
1. a. Pengantaran v
b. Pengamatan dan
pengenalan
lingkungan sekolah
dan kelas
c. Sitin pembelajaran
di kelas terhadap
guru pamong
sebagai model

7 Tim Penyusun Pedoman PPL 2. 2018. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya. Halaman 29
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Bulan/ Minggu

Supervi Jenis Kegiatan Bulan Ke-1 Bulan Ke-2
. 1 [2]3 |4 |1 |2 |3 |4
100%
2. a. Praktik mengajar v
terbimbing (dengan
komposisi

perbandingan 3:1.
Guru pamong
sebesar 75% dan
mahasiswa PPL
sebesar 25%) dan
konferensi (diskusi
yang dilakukan
antara guru
pamong, dosen
pembimbing
lapangan, dan
mahasiswa PPL)
tentang
pembelajaran yang
telah dilakukan dan
persiapan
pembuatan RPP

b. Praktik mengajar
terbimbing (dengan
komposisi
perbandingan 1:1
yaitu guru pamong
sebesar 50% dan
mahasiswa PPL
sebesar 50%) dan
konferensi (diskusi
antara guru
pamong, dosen
pembimbing
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Supervi
si

Jenis Kegiatan

Bulan/ Minggu

Bulan Ke-1

Bulan Ke-2

1

2

3

4

1

2

3

4

lapangan, dan
mahasiswa PPL)
tentang
pembelajaran yang
telah dilakukan dan
persiapan
pembuatan RPP

Praktik mengajar
terbimbing (dengan
komposisi
perbandingan 1:3, yakni
guru pamong sebesar
25% dan mahasiswa
PPL sebesar 75%) dan
konferensi (diskusi
antara guru pamong,
dosen pembimbing
lapangan, dan
mahasiswa PPL)
mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan
dan persiapan
pembuatan RPP

Praktik mengajar
mandiri dan konferensi
(diskusi dengan guru
pamong, dosen
pembimbing lapangan,
dan mahasiswa PPL)
mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan
dan persiapan
pembuatan RPP
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Bulan/ Minggu

Supervi Jenis Kegiatan Bulan Ke-1 Bulan Ke-2

. 1 1203 |41 (2 (3 |4

5. Praktik mengajar v
mandiri dan konferensi
(diskusi dengan guru
pamong, dosen
pembimbing lapangan,
dan mahasiswa PPL)
mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan
dan persiapan
pembuatan RPP

0. Praktik mengajar v
mandirti dan konferensi
(diskusi dengan guru
pamong, dosen
pembimbing lapangan,
dan mahasiswa PPL)
mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan
dan persiapan
pembuatan RPP

7. Praktik mengajar v
mandiri dan konferensi
(diskusi dengan guru
pamong, dosen
pembimbing lapangan,
dan mahasiswa PPL)
mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan
dan persiapan
pembuatan RPP

8. a. Persiapan v
presentasi hasil
kegiatan di sekolah
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Supervi

si

Bulan/ Minggu

Jenis Kegiatan Bulan Ke-1 Bulan Ke-2

1 (2|13 |4 (1 |2 |3

4

(kelas) dan
penyelesaian
pembuatan
laporan

b. Penjemputan

9.
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Tahap pembutan produk massal

Pada tahap ini merupakan tahap produksi aplikasi flash
macromedia untuk model inzerenship pre service teacher melalui
pendekatan islamic critical reflection. Aplikasi yang dibuat atau
diproduksi mengikuti kreteria-kreteria sesuai dengan taha-
pan dalam prosedur penelitian ini. Apliaki tersebut ter-
inspirasi oleh teori-teori yang dibangun yaitu memadukan
teori refleksi dalam belajar dan konsep fabayyun dalam
Islam. Semua DPL, Guru pamong yang menjadi sekolah
mitra UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan aplikasi
model pengembangan PPL ini.

Uji Coba Produk
Desain Uji Coba

Layak atau tidaknya produk ditentukan pada tahapan uji
coba pada penelitian pengembangan ini. Perlu atau tidak
perlunya suatu perbaikan akan dilihat pada tahapan uji
coba yang mengaitkan isi produk dengan apa yang diguna-
kan dalam penelitian pengembangan. Dari hal tersebut,
peneliti akan mengetahui kelebihan dan kekurangan pro-
duk untuk dilakukan perbaikan kembali.
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Subjek Uji Coba

Subjeknya adalah dosen pembimbing lapangan (DPL) pada
program PPL 2. Hal tersebut dikarenakan dosen-dosen
tersebut yang akan menggunakan produk ini. Program
PPL 2 telah mengembangkan model supervisi dengan tek-
nik 3-2-1 namun para dosen masih banyak yang belum
memahami dengan benar bagaimana kegiatan supervisi
dilakuan. Aplikasi ini akan membantu pemahaman DPL

dalam menjalankan tugasnya sebagai DPL pada program
PPL 2.

Jenis Data

Saat uji coba selesai, setelahnya peneliti menggali data de-
ngan metode penyebaran angket kepada pengguna aplikasi
yang telah menguji coba produk yang dikembangkan. Ang-
ket yang dikembangkan adalah angket sesuai dengan
tahapan-tahapan pengembangan produk

Angket tersebut digunakan pada saat 1) pengumpulan
informasi dari para DPL sebagai pengguna dari aplikasi ini;
2) angket yang digunakan pada tahap wvalidasi desain.
Validator untuk pengembangan aplikasi ini terdiri dari 3
orang. Mereka adalah Dr, Rufr’i dari Universitas Adibuana
Surabaya sebagai ahli Tehnologi Pendidikan, Dr. Henry
Praherdhiono, SS, M.Pd sebagai ahli aplikasi dari Uni-
versitas Negeri Malang, dan Dr. Suti’ah, M.Ag sebagai ahli
pendidikan agama Islam dari Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang; 3) angket untuk mela-
kukan uji coba produk yang akan dilakukan oleh beberapa
dosen DPL PPL 2 sebagaimana yang dimaksudkan dalam
prosedur pengembangan; 4) angket yang digunakan saat uji
coba pemaikaian saat PPL 2 dilaksanakan; 5) pedoman
wawancara
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Perangkat instrumen yang berupa angket-angket tersebut
dibuat oleh peneliti sebagai alat bantu untuk mengumpulan
data. Dengan demikian data penelitian yang diolah berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diambilkan
dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan untuk data
kuantitatif diambil dari hasil pengelolahan angket yang
disebar melalui prosedur pengemabngan ini.

Instrumen

Penelitian ini menggunakan kombinasi antara intumen
untuk orang lain dan humaninstrument, dimana peneliti ber-
tindak sebagai instrumen itu sendiri. Instrument untuk
orang lain diberikan kepada validator ahli. Kedudukan
peneliti dalam penelitian selain sebagai perencana, juga
bertindak sebagai penghimpun data, penafsir data dan ber-
tindak sebagai pelapor (yang melaporkan) hasil penelitian.
Peneliti memiliki /og pengembangan produk yang berupa
catatan-catatan baik saran maupun kritik dari penguiji
schingga peneliti mempunyai bahan untuk memperbaiki
produk yang dikembangkan. Selain /og pengembangan pro-
duk, terdapat instrumen yang berupa angket skala
Guttman. Angket skala tersebut merupakan skala yang
berfungsi untuk mendapatkan jawaban yang jelas, tegas
serta konsisten, Angket digunakan untuk mengetahui
tanggapan yang menjadi objek penelitian terhadap produk
aplikasi yang dikembangkan dan data yang didapatkan dari
angket.

Data dan tanggapan yang rekomended kemudian dijadikan
bahan pertimbangan, bahwa aplikasi ini masih perlu per-
baikan lagi atau tidak. Sebagaimana yang disampikan pada
poin jenis data diatas, bahwa peneitian ini banyak meng-
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gunakan angket. Pada saat penggunaan angket tersebut
peneliti menggunakan angket skala Guttman.

Tehnik Analisis

Proses menginterpretasi dan mengolah data supaya memi-
liki makna dan arti yang jelas, tegas, konsisten sesuai de-
ngan tujuan penelitian merupakan teknik analisis data.
Pada tahap ini diperlukan kesesuaian antara analisis data
dengan jenis data yang dikumpulkan. Analisis dilakukan
dengan cara pengkategorian dan pengelompokan data
dalam aspek-aspek yang ditentukan, selanjutnya hasil peng-
kategorian dan pengelompokan dihubungkan dengan data
yang lain. Sehingga bermanfaat untuk memperoleh suatu
kebenaran.

Analisis angket dalam penelitian ini menggunakan skala
Guttman. Skala tersebut merupakan skala yang dipakai un-
tuk mendapatkan jawaban yang jelas, tegas dan konsisten,
schingga dapat berupa jawaban “ya” dan “tidak”. Angket
digunakan untuk mengetahui tanggapan yang menjadi
objek penelitian terhadap aplikasi yang dikembangkan.
Data yang diperoleh dari angket tanggapan dosen kemu-
dian dijadikan bahan pertimbangan, bahwa bahan ajar ini
masih perlu perbaikan lagi atau tidak. Pertanyaan angket
dalam penelitian ini memakai bentuk pilihan ganda.
Jawaban “ya” bernilai 1 dan jawaban “tidak” bernilai 0.
Selanjutnya diolah menggunakan persentase dengan rumus
analisis sebagai berikut:

PY% = %x 100 %
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Keterangan:
P% = Persentase
Y.Si = Jumlah keseluruhan skor yang didapat
Y.S = Jumlah skor ideal

Pengolahan data angket dilakukan dengan cara menggam-
barkan data-data tanpa menyimpulkan secara umum ter-
lebih dahulu. Tujuan analisis deskriptif untuk membuat
penjelasan secara terurut, berdasarkan fakta yang ada dan
akurat terhadap kenyataan-kenyataan yang berhubungan
antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.”

Pemberian skor pada penelitian ini tertinggi adalah 1 dan
terendah adalah 0. Untuk yang menjawab Ya skornya
adalah 1, dan yang menjawab Tidak skornya adalah 0 jika
pertanyaan positif. Sebaliknya jika menjawab Ya skornya 0
dan jawaban Tidak skornya 1 jikan pertanyaan negatif.
Dalam pengambilan keputusan untuk mengetahui perlu
atau tidaknya melakukan perbaikan dari aplikasi digunakan
kualifikasi dengan kriteria sebagai berikut:

a. Digunakan tanpa perlu merevisi, jika hasil penjumlahan
skor 81-100

b. Digunakan dengan merevisi, jika penjumlahan skor 61-

80
C. Tidak digunakan jika hasil penjumlahan skor 1-60

80 Ridwan & Sunatto, Pengantar Statistika: Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011).
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Bab [4]
Hasil Pengembangan

A. Penyajian Data

Pada paparan penyajian data ini akan dijelaskan proses
implementasi pengembangan aplikasi model znterenship pre
service teacher melalui pendekatan Islamic Critical Reflection di FTK
UINSA di MTsN Sidoarjo, MINU Ngingas Waru Sidoarjo,
TK Aisyiyah Bustamil Athfal 13 Surabaya, SMPN 22 Surabaya,
MAN Sidoarjo, TK Bunga Bangsa Muslimat NU Sidoarjo,
SMKN 5 Surabaya, SMPN 22 Surabaya dan MTsN III Sura-
baya, MI Badrussalam Surabaya, MTsN II Surabaya, MTs Al
Jadid Sidoarjo, MINU Wedoro Sidoarjo, SMPN I Surabaya,
SMPN 29 Surabaya, MI Al Fahmi Surabaya dan SMPN 13
Surabaya. Pada bab ini akan di bahas tentang pengembangan
aplikasi model znterenship pre service teacher melalui pendekatan
islamic  critical reflection di FTK UINSA, baik dari proses
pengembangannya, prosedur pengembangan, dan implemen-
tasi pengembangan produ.

Pada proses pembuatan aplikasi model znterenship pre service
teacher melalui pendekatan Zslamic critical reflection menggunakan
software Adobe Flash CS6. Pembuatan aplikasi disesuaikan de-
ngan hasil dari tahap perencanaan. Awalnya dibuat komponen-
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komponen penyusun aplikasi, seperti gambar, musik, dan
tulisan. Komponen gambar yang disiapkan adalah gambar
background, gambar tokoh, dan gambar button. Adapun kompo-
nen musik yang disiapkan adalah musik latar dan sound effect
tombol. Sedangkan untuk komponen tulisan, yang disiapkan
adalah kesesuaian jenis fon# dengan konsep desain aplikasi
model znterenship pre service teacher melalui pendekatan islamic
critical  reflection.  Selanjutnya komponen-komponen tersebut
disatukan menggunakan software Adobe Flash CS6. Penyatuan
komponen mempertimbangkan kesesuaian warna, proporsi,
serta tema desain yang diangkat.

Setelah aplikasi ini dibuat, selanjutnya uji validasi dilakukan
kepada beberapa ahli. Ahli tersebut adalah ahli Pendidikan
Agama Islam, aplikasi, ahli teknologi pendidikan, dan ahli
kurikulum. Adapun hasil uji validasi ahli dihitung untuk me-
ngetahui skor yang didapat melalui persamaan berikut.

Total Skor

o= .
Skor Maksimal 100% = Skor Akhir

Dengan kategori sebagai berikut:

a. Digunakan tanpa perlu merevisi, jika hasil penjumlahan
skor 80-100

b. Digunakan tetapi petlu merevisi, jika penjumlahan skor 55-
79

C. Tidak dapat digunakan, jika hasil penjumlahan skor 1-54

Dari kegiatan pembuatan berdasarkan proses perencanaan
di atas, hasil validasi dapat dijabarkan sebagai berikut.
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1. Ahli Pendidikan Agama Islam

Uji validasi ahli materi Pendidikan Agama Islam dilakukan
oleh Dr. Sutiah, M.Ag dari Universitas Islam Maulana Ma-
lik Ibrahim. Angket yang dikembangkan dalam intrumen
ini adalah berdasarakan karakteristik pengembangan model
Islamic Critical Reflection. Model tersebut merupakan model
yang dikembangkan melalui ajaran-ajaran Islam dalam
melakukan refleksi. Oleh karena itu Al-Quran sebagai
pedoman bagi orang Islam menjadi inspirasi dari pengem-
bangan model ini. Hasil dari ahli Pendidikan Agama Islam
diperoleh skor 6 dari skor maksimal 7.

6
- x 100% = 86

Berdasarkan hasil perhitungan skor diperoleh nilai sebesar
86. Yang artinya validasi angket Pendidikan Agama Islam
tersebut dinyatakan “Digunakan tanpa perlu merevisi”.
Namun ahli validasi Pendidikan Agama Islam juga mem-
berikan masukan yang berfungsi sebagai perbaikan dari
produk penelitian. Masukan untuk perbaikan produk ter-
sebut berupa “kalimat yang digunakan kebanyakan terlalu
panjang, jadi harus lebih disederhanakan”.

2. Uji Validasi Ahli Aplikasi
Uiji Validasi ahli Aplikasi, untuk memvalidasi tentang Apli-
kasi dengan menggunaakn indikator-indikator dari TAM
(technology Accepted Model). Pada penelitian ini, ahli validasi
bahan ajar adalah Dr. Henry Praherdhino, SS, MPd dari
Universitas Negeri Malang. Adapun skor yang didapat
adalah 10 dari skor maksimum 12. Dihitung menggunakan
persamaan sebagai berikut:
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10 100% = 83
7 X 0=

Perhitungan skor yang didapat sebesar 83. Sehingga vali-
dasi yang sesuai untuk mewakili angka 83 adalah “dapat
digunakan dengan merevisi”. Selain itu perbaikan-perbai-
kan produk dari ahli validasi aplikasi antara lain:

Tampilan aplikasi dapat masukan beberapa hal. Di antara-
nya pada aspek :

a.

Pada unsur perceived of usefulness (Kemudahan). Pada
unsur Tampilan aplikasi pada unsur work more quickly
yaitu aplikasi yang bertujuan untuk mempercepat pe-
mahaman dosen dalam mejalankan tugas pembimbi-
ngan perlu ada konsistensi antara pedoman PPL 2 dan
aplikasinya. Karena pada pedoman menggunakan
istilah supervisi bukan tahap-tahap.

Pada unsur erceived ease of nse (kemudahan penggunaan).
Pada unsur ini ada masukan pada aspek zncrease
productivity (meningkatkan produktifitas). Pada tahap
desain awal gambar dari setiap komponen yang terlibat
dalam konfrensi belum nampak, namun karena ada
masukan ini setiap gambar orang diberi nama, jika
gambar orangnya menunjukkan profil mahasiswa maka
diberi nama maahsiswa, jika gambar orang yang
dimaksud adalah DPL maka gambar tersebut diberi
keterangan DPL, dan begitu juga gambar orang untu
guru pamong, amak diberi tulisan guru pamong.
Menurut Ahli Aplikasi ini memudahkan penggunaan
oleh yang bersangkutan, karena telah teridentifikasi
amsing-masing orang melaksanakan tugas yang sesuai
dengan aplikasi.
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3. Uji Validasi Ahli Teknologi Pendidikan

Uji validasi ahli teknologi pendidikan dilakukan dalam
menvalidasi instrument yang terkait dengan pola refleksi 3-
2-1 yang dijadikan dalam model Islamic Critical Reflection.
Model Islamic Critical Reflection merupakan model yang
mengisnpirasi dalam setiap tahap bagi dosen pembing
lapangan dalam melakukan konferesni saat supervisi. Hasil
validasi yang didapatkan dari ahli teknologi pendidikan
adalah sebagai diperoleh skor 9 dari skor maksimum 10.
Perhitungan skor yang didapat dari ahli validasi teknologi
pendidikan sebagai berikut:

9
— x100% =
10x 00% =90

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai sebesar
90 yang menyatakan “dapat digunakan tanpa perlu mere-
visi”. Selain itu terdapat masukan-masukan dari ahli vali-
dasi teknologi pendidikan untuk perbaikan produk aplikasi
yang berupa:

a. Pada aplikasi perlu diidentifikasi, mulai supervisi ke
berapa pola konferensi 3-2-1 dilakukan.

b. Pada aplikasi petlu dimunculkan konferensi dengan
menggunakan pendekatan Islamic Critical Reflection 3-2-1
dilaksanakan pada saat mengajar mandiri, tepatnya pada
saat supervisi ke 4-7.

4. Uji Validasi Ahli Kurikulum

Uji Validasi ahli kurikulum ini menggunakan angket yang
dijabarkan dari pedoman PPL 2 sebagai bagian dari kuriku-
lum FTK UINSA. Pedoman PPL tersebut meliputi taha-
pan-tahapan supervisi yang dilakukan oleh DPL saat
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melaksanakan tugas sebagai pembimbing lapangan. Dari
validasi ini dihasilkan

Ahli Kurikulum PPL yang dipilih adalag Dr. Syifa Indana,
M. Pd dari Universitas Negeri Surabaya. Dari validasi ini
diperoleh sebagai berikut skor 11 dari skor maksimal 12.

14 100% = 92
17 % o=

Hasil perhitungan menunjukkan nilai sebesar 92. Maka
validasi angket untuk kurikulum PPL 2 FTK UINSA ini
dinyatakan “dapat digunakan tanpa perlu merevisi”.Setelah
tahap uji coba kepada validator ahli, aplikasi tersebut
diperbaiki sesuai dengan masukan para ahli pada bidang
masing-masing, kemudian tahap selanjutnya dilakukan uji
coba sekala kecil dengan sekolah mitra secara terbatas,
hasil uji coba dalam sekala terbatas tersebut dijadikan
masukan untuk merevisi produk lagi, kemudian baru
dilakukan uji coba secara besar. Hasil uji coba sekala besar
ini direvisi lagi untuk dijadikan sebagai panduan dalam
melakukan kegiatan PPL 2.

Dalam implementasi aplikasi produk ini, kegiatan di mulai
dari tahap 1. Tahap 1 ini dilaksanakan pada minggu per-
tama. Mahasiswa mengamati dan melakukan pengenalan
lingkungan sekolah. Tujuannya untuk memahami karakte-
ristik sekolah, kegiatan pembelajaran di sekolah, dan
mengenalkan diri kepada kepala sekolah, tenaga pendidik
dan kependidikan maupun peserta didik. Selama melaku-
kan observasi, mahasiswa melaksanakan kegiatan sz iz di
dalam kelas. Dalam kegiatan ini, pengamatan mahasiswa
terhadap guru pamong sebagai role model kegiatan pembela-
jaran di kelas. Persentase guru pamong dalam tahap ini
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adalah 100%. Hal tersebut untuk memperkenalkan
mahasiswa terhadap lingkungan belajar yang ada di kelas.

Setelah kegiatan pengamatan terhadap guru pamong,
selanjutnya adalah tahap ke 1. Tahap 2 ini dilaksanakan
pada minggu ke-2. Dalam tahap ini, mahasiswa melaksa-
nakan praktik mengajar terbimbing. Dalam kegiatan ter-
sebut guru pamong sebagai role model sebesar 50% dan
mahasiswa sebesar 50% dalam pembelajaran. Hal ini ber-
maksud untuk memberikan pemahaman mahasiswa secara
bertahap. Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan,
maka langkah selanjutnya adalah mahasiswa, guru pamong,
dan DPL melaksanakan kegiatan konferensi dengan pen-
dekatan Islamic Critical Reflection dengan tehnik 3-2-1.

Kegiatan tahap 2 tersebut merupakan kegiatan yang terjadi
dalam bentuk interaksi antara guru pamong dengan maha-
siswa yang saling melengkapi dimana guru pamong sebagai
pembimbing dan mahasiswa sebagai pengamat, begitu pula
sebaliknya. Sebelum kegiatan pengamatan, mahasiswa
mempersiapkan RPP untuk pelaksanaan kegiatan selanjut-
nya. Dalam kegiatan ini persentase guru pamong sebesar
50% dan mahasiswa sebesar 50% dalam pembelajaran.
Pada supervisi ke-3, kegiatan dilaksanakan pada minggu
ketiga. Dalam kegiatan ini, mahasiswa melakukan praktik
mengajar terbimbing dengan komposisi sebesar 25% guru
pamong dan 75% mahasiswa PPL. Setelah kegiatan pem-
belajaran, kegiatan selanjutnya adalah rebersal method. Dalam
kegiatan ini mereview kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan dengan teknik 3-2-1. Guru pamong, maha-
siswa dan DPL mendiskusikan persiapan untuk proses
pembelajaran selanjutnya dan berdiskusi terkait 3 sisi
positif, 2 sisi negatif dan 1 solusi dalam pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
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Supervisi ke-4 dilaksanakan pada minggu ke-4. Kegiatan
yang dilakukan yakni mahasiswa melaksanakan kegiatan
mengajar dengan komposisi sebesar 100%. Penguasaan,
pelaksanaan, dan pengelolaan kelas dilakukan secara man-
diri oleh mahasiswa. Kegiatan ini memberikan kesempatan
kepada mahasiswa sepenuhnya dalam proses pembelajaran.
Tahap ke-5 ini diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan
sinergi antara teori yang telah dipelajari selama perkuliahan
di kampus dengan rea/ classroom teaching di sekolah tempat
PPL 2 dilaksanakan. Kegiatan tahap ke-4 ini dilaksanakan
sampal dengan minggu ke-7. Dalam tahap ini, mahasiswa
menyiapkan bahan persentasi di sekolah serta penyusunan
laporan PPL. Kegiatan penyususnan laporan ini meliputi:
prota, promes, silabus, RPP, dan laporan kegiatan PPL 2
yang telah berlangsung. Dalam penyusunan laporan ini
mahasiswa diharapkan mampu menyusun sinergi antara
teori dengan kenyataan yang di temui di lapangan. Pen-
dekatan dalam pembelajaran ini menggunakan Islamic
Critical Reflection dengan teknik 3-2-1. Teknik 3-2-1 adalah
guru pamong, mahasiswa, dan dosen pembimbing lapa-
ngan (DPL) melakukan kegiatan konferensi dengan me-
nyebutkan 3 sisi positif, 2 sisi negatif dan 1 solusi dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Tahap akhir dari pengembangan ini adalah revisi produk.
Revisi ini bertujuan untuk penyempurnaan draft produk
aplikasi model znterenship pre service teacher melalui pende-
katan Islamic Critical Reflection. Evaluasi aplikasi telah dilaku-
kan bertahap sesuai prosedurnya. Setelah aplikasi model
interenship pre service teacher melalui pendekatan Islamic Critical
Reflection selesai dikembangkan, maka langkah berikutnya
ialah melaksanakan kegiatan validasi terhadap produk yang
dihasilkan. Dari proses validasi tersebut, akan diperoleh
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nilai dari para ahli. Selain nilai, diperoleh pula saran perbai-
kan yang digunakan sebagai bahan revisi produk.

. Analisis Produk

Analisis Kajian Pendidikan Agama Islam
a. Tahap 1 (observasi)

Islam mengajarkan semua hal sebagai tuntunan
hidup manusia di bumi ini. Tidak tetkecuali tentang
bagaimana Islam mengajarkan dalam hal melakukan
pengamatan tentang hal-hal yang bersifat postif. Hal
tersebut Allah SWT meningatkan agar manusia meng-
ambil hikmah terhadap apa yang dilihatnya.

Dalam kajian pustaka ada beberapa ayat yang
melandasi konsep dasar Is/amic Critical Reflection lahir dari
konsep dasar ajaran Islam, adalah Surat Al-Maidah: 75
tentang mengamati proses sebagai kekuasaan Allah

SWT.

234, Lt ”j\mu“_‘h.\ad,www.w\wm
UJS{}'U.\\ Ju@.._u\;d\,@ ;.a.\sJ.Lusé ladal] &L LIS

Artinya:

75. Al masih putera Maryam hanyalah seorang Rasul.
Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa rasul, dan ibunya
seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. Keduanya
biasa memakan makanan[433]. Perhatikanlah bagaimana
Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada
mereka (ahli Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana
mereka berpaling (oleh keinginan mereka).

[433] Maksudnya lalah: bahwa Isa a.s. dan ibunya adalah
manusia utusan Allah, yang memiliki keistimewaan tetapi
hakikatnya sama seperti manusia yang lain, tidak dapat
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dikatakan sebagai Tuhan pencipta dan tidak wajar untuk
disembah?!.

Ayat tersebut sebagai salah satu anjuran kita dipe-
rintahkan oleh Allah SWT untuk mengamati proses
kejadian sekitar. Agar kita sebagai hamba Allah SWT
tidak berpaling dari mendapatkan Nikmat-Nya. Bahwa
segala kejadian yang ada di muka bumi ini sebagai
bagian dari kekuasaan dan nikmat dari-Nya

Demikian juga dalam surat Al-Anam: 46 tentang
memperhatikan Allah SWT memberikan tanda-tanda
kebesaran—Nya

M\we&jﬁsuiﬁ‘ua‘g‘asw\‘géuuw\ .h\u\@.ufg\dﬂdﬁ
Gsdvia ah &5 el ial cisk olaiiRa ool 4 e
Artinya:
46. Katakanlah (Muhammad): "Terangkanlah kepadaku jika
Allah  mencabut pendengaran dan penglihatan serta
menutup hatimu, siapakah Tuhan selain Allah yang Kuasa
mengembalikannya kepadamu?" pethatikanlah bagaimana
Kami menjelaskan  (mempetlihatkan)  berulang-ulang
(kepada mereka tanda-tanda kebesaran atau kekuasaan
(Kami), tetapi mereka tetap berpaling (juga)s2.

Ayat diatas juga sebagai dasar dari pengembangan
penelitan ini. Dari ayat diatas dapat ditarik sebuah
makna bahwa tanda-tanda kenikmatan diatas muka
bumi ini seringkali ditamppakkan pada kita oleh Allah
SWT, namun kita sering lengah. Ayat tersebut meng-
inspirasi peneliti dalam meenetapkan observasi sebagai
bagian tahap ke-1 dari tahap-tahap Islamic Critical
Reflection.

81 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran.....hlm 120
82 Ibid,. hlm 137
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Melihat atau mengobservasi mahasiswa saat prak-
tik merupakan kesempatan yang baik. Saat itu guru
maupun DPL dapat melihat hal yang nampak dalam
diri maahsiswa. Bagaimana seorang maahsiswa ber-
proses menjadi guru, bagaimana mahasiswa berproses
untuk belajar yang lebih baik. Hal tersebut merupakan
qadrat Allah SWT yang harus disadari oleh DPL dan
guru pamong sebagai nikmat yang diberikan oleh Allah
SWT.

b. Tahap 2 dan 3 (memberi masukan positif dan
negatif)

Tahap 2 dan 3 merupakan tahap DPL, guru pa-
mong, dan mahasiswa duduk bersama untuk saling
memberikan masukan tentang hal-hal yang positif.
Inspirasi tersebut berakar dari surat Al-Baqgarah: 219
tentang bahaya dan manfaat terhadap sesuatu.

q—uﬁsﬂéﬁ‘he-ﬁdﬁ M‘Jﬁﬂ‘u“-‘-‘-um
dS.\S JM\ /M‘JLA dUJL.uJ LAG.I.NUAJAS‘ LA&-ZSU
ujmeswua\ﬁd\@ﬂm\ ::

Artinya:

219. Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa-
nya lebih besar dari manfaatnya”. dan mereka menanyakan
kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka nafkahkan
(infakkan). Katakanlah: "yang lebih dati apa yang dipetlu-
kan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepa-
damu agar kamu berfikir 3.

83 Tbid., hlm 43
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Pada Surat tersebut diatas memang tidak ada hub-
ungan langsung bagaimana manusia harus berkomuni-
kasi dengan baik, namun dari ayat tersebut dapat
diambil makna bahwa sebagai seorang DPL, guru pa-
mong, dan mahasiwsa harus menyampaikan hal-hal
yang benar. Menyampaikan hal yang positif untuk
mengambil instisari dari hikmah merupakan tuntunan
bagi kita yang memiliki akal dan fikiran.

Surat Al-Baqgarah 219 tersebut senafas dengan su-
rat Al- Haj: 28 tentang menyaksikan berbagai manfaat
untuk yang lain.

#}JL«UJQ ‘_Mjh.deld‘gﬂ&“eﬁn\ \Jﬁujfgiéﬁbw
oA Gl T gandal 3 Lga 1 186% 00T dangs ba
Artinya:
28. Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk
mercka dan agar mereka menyebut nama Allah pada hari
yang telah ditentukan[985] atas rezki yang diberikan oleh
Allah kepada mereka berupa binatang ternak|986]. Maka
makanlah sebagian darinya dan (sebagiannya lagi) berikanlah
untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.
Hari yang ditentukan ialah hari raya haji dan hari tasyriq,
Yaitu tanggal 10, 11, 12 dan 13 Dzulhijjah. Yang dimaksud
dengan binatang ternak di sini ialah binatang-binatang yang
Termasuk jenis unta, lembu, kambing dan biri-biris4.

Ayat dari surat diatas menganjurkan untuk me-
nyaksikan kenikmatan yang ada di sekitar kita, sehingga
kita tidak lupa menyebut nama Allah SWT sebagai
pemberi nikmat. Hal yang mendukung dengan kandu-
ngan dalam surat Adzariyat: 55 tentang perintah Allah

84 Tbid., hlm 335

96

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher



Bab 4: Hasil Pengembangan

untuk saling mengingatkan dengan orang lain. Kegia-
tan pada tahap 2 dan 3 ini adalah

sia3all 45 g5 11 548 833
Artinya:

55. Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang mukmin 8.

Pada dasarnya tahap 2 dan 3 sebagai tahap mem-
berikan masukan yang positif dan negatif memiliki
makna bahwa DPL, Guru pamong dan mahasiwa
saling bermuhasabah, apa yang menjadi sisi positif dan
sisi negatif saat melaksanakan praktik pembelajaran.
Muhasabah tersebut didesain dengan komposisi mem-
berikan 3 hal tentang kejadian-kejadian yang bersifat
positif dan 2 hal tentang kejadian-kejadian yang ber-
sifat negatif.

Komposisi dalam bermuhasabah tersebut membe-
rikan makna, bahwa manusia itu meiliki akal-fikiran
dan perasaan. Komposisi tersebut merupakan prilaku
muhasabah yang mengadopsi dalam nilaia-nilia Isla.
Allah SWT telah memberikan inspirasi tentang muha-
sabah ini dari beberapa ayat. Ayat tersebut dapat dilihat
dari surat al-Isra’ ayat 14 dan surat al-Ankabut ayat 3.
Surat al-Isra’: 14 tentang self assessment.

WG AP I A e |
Artinya:

14. "Bacalah kitabmu, cukuplah ditimu senditi pada hari ini
sebagai penghitung atas dirimu "8,

8 Ibid, hlm. 523

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic 7
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher



Evi Fatimatur Rusydiyah | Rakhmawati

Demikian juga dalam surat Al-Ankabut 3. Allah
SWT mengevaluasi hambanya yang beriman sebagai
bagian dari muhasabah.

EaSHT Galaty | i il 27 alinliagUh (ya (il LS 3815
Artinya:

3. Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum
mercka, Maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang

benar dan Allah pasti mengetahui orang-orang yang
berdusta®’.

Tahap 4 (pemberian solusi)

Tahap 4 ini merupakan tahap pemberian solusi se-
telah pada tahap 2 dan 3 saling bermuhasabah. Pembe-
rian solusi ini diperintahkan oleh Allah SWT dalam
surat Al-Bagarah 153 tentang solusi.

Cromall g 44T &)%5 3kally jiially | sl | siale Gl 0
Artinya:
153. Wahai orang-orang beriman! Mohonlah pertolongan

(kepada Allah) dengan melakukan sabar dan shalat [99],
Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar 8.

Demikian juga dalam Surat Al-Ahzab: 70-71 Allah
SWT memberikan anjuran berkata-kata yang baik.
Surat tersebut memberikan inspirasi peneliti dalam me-
lakukan tahapan-tahapan tersebut DPL, guru pamong
dan mahasiswa dapat melakukan pembicaraan dengan
santun dan berkata baik tentang materi yang menjadi

86 Tbid., 282
$7 Ibid., 396
88 Thid., 418
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bahan konferens dengan pendekatan Islamic Critical
Reflection dengan tehnik 3-2-1 ini.

aQse

Va8 ol o8 9 0 16857 | siale Gl Lgau o

mi\bﬂuwémws e&ydeﬁﬂ-ueﬂweﬁcdw o
Luhcbﬁ)u

Artinya:

70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar,

71. niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa
mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar®.

Demikian juga dalam surat Al-Baqarah ayat 109
memberikan inspirasi kepada peneliti tentang mela-
kukan hal yang baik dan saling bertabayun. Maksudnya
Tabayyana dalam surah al-Baqarah ayat 109 ini adalah
nyata atau jelas sudah tertulis dalam kitab mercka
sendiri tentang kebenaran agama Islam. Setelah nyata
bagi mereka kebenaran. Kebenaran menyampaikan
berita harus bersifat objektif, karena jika suatau saat
nanti terjadi. Ayat ini menjadi dasar dari konsep pe-
ngembangan dari model Isiamic Critical Reflection pada
aspek bagaimana para anggota konferensi dalam me-
nyampaikan informasi secara benar.

w‘mbus‘m&ﬂ‘mwéjdjjuﬁ‘db\wﬂ{g

uauuaumb\puﬁ‘dﬂ;@umumww\m
nad f-uauidsu.baw\ u\gffb P}

$ Tbid., hlm 427
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Artinya:

109. Banyak sebagian di antara ahli kitab menginginkan agar
mereka sekiranya dapat mengembalikan kamu setelah kamu
beriman, menjadi kafir kembali karena rasa dengki yang
(muncul) dalam diri mereka sendiri, setelah kebenaran jelas
bagi mereka. Maka ma'afkanlah dan (betlapang dadalah)
biarkanlah mereka, sampai Allah memberikan perintah-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu..

2. Analisa Kajian Aplikasi

Indikator TAM pertama adalah Perceived of Usefulness (Ke-
mudahan). Indikator tersebut memiliki beberapa sub indikator
1) Make Job Easier (mempermudah pekerjaan) Aplikasi mampu
memberikan pengarahan kepada dosen, sehingga dosen dapat
menggunakan dengan mudah; 2) Work More Quickly
(mempercepat pekerjaan) Aplikasi ini dapat mempercepat pe-
mahamahan dosen dalam menjalan tugas pembimbingan kepa-
da mahasiswa; 3) Increase Productivity (meningkatkan produkti-
vitas) Aplikasi yang dibuat membantu dosen dalam mening-
katkan pencapaian kompetensi profesional mahasiswa menjadi
guru ; 4) Effectiveness (efektifitas) Aplikasi ini didesain dapat
meyajikan langkah-langkah melakukan supervisi dalam pro-
gram internership dengan menggunakan teknik 3-2-1 secara
efektif dari sisi waktuy 5) Improve job performance (mengem-
bangkan kinerja pekerjaan) Dosen dapat mengembangkan
inovasi praktik melakukan bimbingan dengan tehnik 3-21; 6)
Usefull (bermanfaat) Aplikasi ini bermanfaat bagi program kerja
fakultas, dosen, mahasiswa, sekolah, dan stakholders dalam
mengembangkan profesionalisme keguruan.

Indikator yang kedua adalah Perceived ease of use (kemudahan
penggunaan) yang memiliki beberapa sub indikator 1) Easy #o

% Tbid, hlm 17
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learn (mudah dipelajari) Desain aplikasi menggunakan tombol-
tombol yang mudah dimengerti dan dipahami oleh pengguna;
2) Controllable (dapat dikontrol) Aplikasi ini dapat dioperasikan
dengan menggunakan mouse atau sejenisnya; 3) Clear and
understandable (jelas dan dapat dipahami), 4) Flexible (bersifat
fleksibel) Aplikasi dapat diinstaal dalam PC dan digunakan
pada system android, 5) Easy fo become skillfful (mudah untuk
menjadi terampil atau mahir) Aplikasi ini dapat mempermudah
untuk dipraktikan, 6) Easy 7o Use (mudah digunakan) Aplikasi
ini mudah digunakanm. Selain indikator TAM diatas, dalam
penelitian ini aplikasi dikembangkan atas daras pertimbangan
indikator human machine interaction” yang memiliki beberapa
indikator. Indikator pertama adalah Iearnability yang memiliki
sub indikator:

a) Tingkat kemudahan sistem digunakan yang diterjemahkan
dalam sistem cukup mudah karena hanya memerlukan
mouse atau yang sejenisnya untuk memilih instruksi pada
aplikasi

b) Waktu penguasaan sistem bagi pengguna yang diterjemah-
kan sangat singkat karena hanya didesain dalam 10 menit

c) Sistem yang mudah, sistem diterjemahkan dalam aplikasi
cukup mudah karena sudah disediakan instruksi yang jelas
tahap demi tahap

d) Kemudahan bahasa yang digunakan dalam sistem yang
diterjemahkan dalam perwujudan aplikasi berupa bahasa
yang digunakan cukup mudah dipahami

e) Kemudahan menu dalam sistem perwujudan dalam aplikasi
adalah menu disediakan untuk setiap langkah/step dalam
melakukan supervisi

9 Davis, F.D. Technology Acceptance Model. . ...hlm 105
%2 Davis, F, D. Bagozzi, R. Warshaw, P.R. Journal of Applied Social
Psychology...... hlm 11111-11132
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f) Kemudahan navigasi sistem perwujudan dalam aplikasi
adalah menu disediakan untuk setiap langkah/step dalam
melakukan supervisi

g) Kemudahan navigasi sistem perwujudan dalam aplikasi
navigasi diatur dengan mudah dalam aplikasi

h) Pelabelan dalam sistem perwujudan dalam aplikasi meng-
gunakan label FTK UIN Sunan Ampel Surabaya

i) Ketersediaan panduan pengguna yang terintegrasi dalan
sistem perwujudan dalam aplikasi disediakan panduan
penggunaan yang terintegrasi sebelum menu pembuka

Indikator yang kedua adalah efiiency yang memiliki sub
indikator:

a) Kecepatan sistem untuk menyelesaikan tugas pengguna
perwujudan dalam aplikasi dosen dapat menggunakan
hanya 10 menit

b) Kecepatan pengguna memperoleh hasil yang diharapkan
dari sistem perwujudan dalam aplikasi informasi melalui
aplikasi dapat mempermudah dosen dalam melaksanakn
tugasnya sebagai supervisor dalam program internship

c) Penghematan energi secara fisik dan non fisik yang dirasa-
kan pengguna dengan adanya sistem-sistem perwujudan
dalam aplikasi dengan menggunakan aplikasi, dosen dengan
mudah dapat belajar tentang bagaimana melakukan
supervisi

d) Penghematan dari sisi ekonomi perwujudan dalam aplikasi-
nya fakultas dapat melakukan penghematan anggaran
dengan adanya aplikasi ini, tanpa setiap tahun dosen harus
didatangkan, sementara mereka memiliki kesibukan yang
laur biasa.

e) Kompleksitas sistem dalam perwujudan dalam aplikasinya
step dalam program supervisi di-compact
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Indikator ketiga adalah memorability memiliki beberapa sub

indikator, yaitu:

a)

b)

Kemudahan mengingat langkah-langkah penggunaan sis-
tem perwujudan dalam aplikasi sangat mudah, karena diberi
menu tombol step by step-nya

Kemudahan mengingat letak menu sistem dalam perwu-
judan aplikasi aplikasi mudah diingat karena tampilan menu
selalu terlihat dalam setiap step dalam 8 step

Kemudahan mengingat arti dari setiap simbol yang ada
dalam sistem aplikasi setiap step akan dibetikan icon/simbil
yang mewakili setiap kegiatan

Indikator keempat adalah Errors yang meliputi:

Kesalahan yang terjadi dari dalam sistem kesalahan yang
terjadi hanya ketika ada gangguan di CPU

Kesalahan yang bersumber dari pengguna hanya jika mene-
kan tombol ESC di keyboard maka aplikasi akan berubah
tampilan menjadi layar kecil

Capat atau tidaknya pengguna menemukan dan memper-
baiki kesalahan yang dilakukan hanya jika menekan tombol
ESC di Keyboard maka aplikasi akan berubah tampilan
menjadi layar kecil

Tingkat kesalahan yang dilakukan pengguna hanya kesala-
han ketikan menekan tombol ESC di Keyboard

Ketercapaian tujuan penggunaan sistem Tujuan pembela-
jaran akan tercapai karena media ini bersifat tutorial yang
dilengkapi dengan pilihan tombol seperti praktek

Seberapa besar bantuan yang diberikan sistem dalam me-
nyelesaikan tugas Media menyediakan umpan balik pada
setiap jawaban atau tombol yang salah. Sehingga mahasiswa
bisa memilih tombol yang benar
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g

b)

0

d)

g
h)

Akurasi hasil/output sistem mahasiswa akan mengetahui
tata cara penyelenggaraan praktik mengajar dengan baik

Indikator kelima adalah safisfaction meliputi:

Kesukaan pengguna dalam menggunakan sistem pengguna
aka suka karena memiliki gambar dengan format gif yang
bisa bergerak dan disertai efek yang muncul saat pergantian
slide atau tampilan

Kepuasan penyajian oxfput sistem output aplikasi ini dike-
mas dengan compact disk atau flash disk yang bisa dibuka
sewaktu-waktu

Ada atau tidaknya keinginan perubahan sistem berdasarkan
petspektif aplikasi akan diperbaiki jika saat penggunaan
dirasa kurang memenuhi kriteria ahli atau pengguna
pengguna

Kepuasan terhadap wser interface User interface diberikan
berupa feedback yang mengarahkan pengguna

Kepuasan terhadap ketersediaan informasi dalam sistem
Aplikasi menyediakan informasi seperti yang terdapat di
buku panduan

Mewakili kebutuhan pengguna dalam sistem

Kepuasan layanan sistem

Ada atau tidaknya kebutuhan pengguna yang belum ter-
akomodasi dalam sistem.

Indikator-indikator diats dikembangkan oleh Davis dkk”

senada dengan apa yang dismapaikan oleh Hendrawati’. Hen-
drawati pada tahun 2013 tentang Analisis Penerimaan Sistem
Informasi Intergrated 1ibrary System (INLIS). Pada penelitian

93 Davis, F.D.. Technology Acceptance Model. ... hlm 127
9% Hendrawati, Tuty. Analisis Penerimaan. ...... hlm 153-164
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tersebut dia menemukan pada Studi Kasus di Perpustakaan
Nasional RI. Tujuan studi berdasarkan dasar teori penggunaan
TAM adalah penjelasan mengenai faktor-faktor apakah yang
mampu digunakan dalam penentuan tingkat penggunaan IT,
dan penjelasan perilaku akhir (end-user) dari sebuah perangkat
IT.

Penerimaan penggunaan diaplikasinnya sebuah sistem tek-
nologi informasi dapat dijelaskan sebagai keinginan yang
terlihat dalam grup atau kelompok yang menggunakan system
teknologi informasi dalam pekerjaannya. Semakin besar se-
buah grup atau kelompok dapat menerima sistem informasi
semakin besar pula kelompok tersebut merubah praktik yang
sudah ada dan mereka juga memiliki kecenderungan untuk
menggunakan atau menyoba sesuatu yang baru yang dapat
dimanfaatkan atau dikembangkan dalam system teknologi
informasi. Namun, jika teknologi tidak dikembangkan sesuai
dengan tren pasar, maka perkembangan teknologi juga tidak
dapat diterima masyarakat.

3. Analisis Kajian Teknologi Pendidikan

Teknolog pendidikan merupakan ilmu yang berbicara ten-
tang teori dan praktik bagaimana mendesian, mengembangkan,
menerapkan, mengelola, dan menilai proses pendidikan agar
tujuan pendidikan dapat tercapai. Refleksi merupakan tahap
dalam proses pendidikan agar proses pendidikan tercapai
tujuan yang sesuai ditargetkan. Penelitian-penelitian Ufuk
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TOMAN dkk”, Mathew, Mathew, and Peechattu,” dan S.
Ipek Kuru Gonen”.

Penelitian diatas bertujuan untuk mengembangkan profe-
sionalitas calon guru dalam mengajar. Penelitian Analysis Of
Pre-Service Science Teachers’ 1 iew About The Methods Which Develop
Reflective Thinking (2014). Penelitian ini dilakukan oleh metode
reflective thinking dan menentukan /Jevel reflective thinking pre service
science teacher. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar
calon guru sains mempunyai keterampilan berpikir reflektif
kritis dengan baik. Selain itu, pre service feacher telah memberikan
kontribusi positif terhadap keterampilan mengajar dari metode
yang dikembangkan untuk berpikir reflektif.

Demikian juga penelitian-peenlitian lain yang terkait de-
ngan reflektif yang dilakukan oleh Mathew dkk (2017 dengan
judul Reflective Practice: A Means To The Teacher Development.
Penelitian ini menghasilan temuan reflective practices dapat mem-
fasilitasi mahasiswa dalam berfikir reflektif bagi maahsiswa
yang sedang praktik mengajar.

Demikian juga S. Ipek Kuru Gonen (2016) dalam pene-
litiannya yang berjudul A study on reflective reciprocal peer coaching
Jor pre-service teacher change in reflectivity. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa preservice teacher ketika mendapat arahan
dari guru pamong melalui peer teaching dan mendapat banyak
manfaat dari pengalamanya sebelum mereka memasuki
kehidupan profesional. Penelitian ini memberikan implikasi
berharga untuk menggunakan refleksi ketika melakukan
praktik pengalaman lapangan disekolah..

% Ufuk TOMAN, Sabiha ODABASI CIMER, and Atlla CIMER.
International Journal ....... hlm1309-6249

% Mathew, Mathew, and Peechattu. Asia Pacific Jonrnal of ..... hlm 2205-
6181.

97S. Ipek Kuru Gonen. Journal of Education and. ...hlm 2324-8068
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Penelitian dengan judul Can Preservice teachers be tanght to
become reflective thinkers during their first internship experience? yang
dilakukan oleh Stephanie Stuart Sams Weber (2013)* di
Universitas Florida juga menunukkan hal yang sama. Hasil
penelitian adalah pemikiran reflektif adalah proses perkem-
bangan yang berkembang dari waktu ke waktu dari teknis
dasar ke tingkat kritis, untuk mengevaluasi diri. Preservice
teacher student yang cenderung ditingkat teknis dasar, mereka
akan berpikir kritis dengan bimbingan, sehingga perlu diajar-
kan bagaimana caranya menjadi reflective thinker yang mampu
mengidentifikasi dan menganalisis pribadi mereka sendiri
mengajarkan praktik, menghubungkan teori dengan praktik,
dan memahami mengapa mereka mengajar. Dengan belajar
membuat reflektif secara kritis dalam pemikiran mereka, se-
hingga preservice teacher student akan menjadi guru yang
lebih efektif dan berdampak positif terhadap prestasi
mahasiswa.

Demikian juga penggunaan animasi yang berupa video
dapat ditemukan tingkat keefektifannya dalam menyampaikan
pesan. Penelitian dengan judul Videos as an Instructional Tool in
Pre-service Science Teacher Education. (2012)” ini menginspirasi
peneliti dalam menggunakan aplikasi berbasis flash macro-
media dalam menyampaikan pesan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti senada dengan apa yang ditemukan
oleh Duygu Sonmez dan Meral Hakverdi-Can. Kedua peneli-
tian menunjukkan bahwa efek video dan aplikasi dapat mem-
pengaruhi pemahaman pengguna dalam melakukan reflektif
teaching.

%8 Stephanie Stuart Sams Weber. Dissertation Presented in . ... pp 130
% Duygu Sonmez dan Meral Hakverdi. Eurasian Journl of Education
Research.... pp. 141-158
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4. Analisis Kajian Kurikulum.

Pada kegiatan PPL 2 yang dilaksnakan pada periode tahun
2018 ke bawah dilakukan dengan 8 (delapan) kali supervisi.
Kegiatan PPL dilaksanakan selama 2 bulan pada masa liburan
antara bulan Juli sampai dengan September di setiap tahun-
nya'". Supervisi yang pertama adalah pengantar, observasi dan
pengenalan lingkungan sekolah dan kelas, dan sz 7z pembe-
lajaran di kelas dengan guru pamong sebagai model 100%.
Ketiga kegiatan ini dilaksanakan pada minggu pertama dalam
kegiatan suervisi.

Supervisi ke 2 adalah obervasi praktik mengajar terbimbing
(dengan komposisi perbandingan 3:1, yaitu guru pamong se-
besar 75% dan mahasiswa PPL sebesar 25%) dan konferensi
(diskusi antara guru pamong, dosen pembimbing lapangan,
dan mahasiswa PPL) tentang pembelajaran yang telah dilaku-
kan dan persiapan pembuatan RPP, melakukan praktik
mengajar terbimbing (dengan komposisi perbandingan 1:1
yaitu guru pamong sebesar 50% dan mahasiswa PPL sebesar
50%), dan konferensi (diskusi antara guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, dan mahasiswa PPL) tentang pembela-
jaran yang telah dilakukan dan persiapan pembuatan RPP dan
akan dilakukan pada saat minggu ke dua.

Supervisi ke 3 adalah melakukan observasi praktik meng-
ajar terbimbing (dengan komposisi perbandingan 1:3 yaitu
guru pamong sebesar 25% dan mahasiswa PPL sebesar 75%)
dan mengikuti konferensi (diskusi antara guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, dan mahasiswa PPL) mengenai pembe-
lajaran yang telah dilakukan dan persiapan pembuatan RPP.
Kegiatan ini dilakukan pada minggu ke 3 selama waktu pelak-
sanan PPL 2.

190 Tim Penyusun. Buku Panduan PPL 2 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya 2018. hlm 20
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Supervisi ke 4 adalah observasi praktik mengajar mandiri
dan mengikuti konferensi (diskusi dengan guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, dan mahasiswa PPL) mengenai pembe-
lajaran yang telah dilakukan dan persiapan pembuatan RPP.
Kegiatan ini dilakukan pada minggu ke 4 selama waktu pelak-
sanan PPL 2.

Supervisi ke 5 adalah observasi praktik mengajar mandiri
dan mengikuti konferensi (diskusi dengan guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, dan mahasiswa PPL) mengenai pembe-
lajaran yang telah dilakukan dan persiapan pembuatan RPP.
Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu ke 5 selama waktu
pelaksanan PPL 2.

Supervisi ke 6 adalah observasi praktik mengajar mandiri
dan mengikuti konferensi (diskusi dengan guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, dan mahasiswa PPL) tentang pembe-
lajaran yang telah dilakukan dan persiapan pembuatan RPP.
Kegiatan ini dilakukan oleh ketiga-tiganya saat konferensi dan
dilaksanakan pada minggu ke 6 selama waktu pelaksanan PPL
2.

Supervisi ke 7 adalah observasi praktik mengajar mandiri
dan mengikuti konferensi (diskusi dengan guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, dan mahasiswa PPL) tentang pembe-
lajaran yang telah dilakukan dan persiapan pembuatan RPP
(Rencana pelaksanaan Pembelajaran). Kegiatan ini dilaksa-
nakan pada minggu ke 6 selama waktu pelaksanan PPL 2.

Supervisi ke 8 adalah observasi persiapan presentasi hasil
kegiatan di sekolah dan penyelesaian pembuatan laporan. Ke-
giatan ini dilaksanakan pada minggu ke 6 selama waktu pelak-
sanan PPL 2.

Kegiatan-kegiatan diatas divisualisasikan dalam bentuk
aplikasi flash macromedia. Aplikasi ini digunakan dengan mak-
sud membuat pemahaman dari pedoman PPL 2 menjadi visua-
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lisasi yang menarik agak mudah dipahami oleh pengguna. Alur
dalam pedoman PPL 2 sebagai bagian dari kurikulum tersebut
runtut dan sistematis. Karena masing-masing supervisi memi-
liki tujuan atau target yang jelas sehingga dapat meningkatkan
profesionalitas calon guru'”. Proses yang demikian dapat
dikatakan sebagai proses peningkatan profesionalitas mereka
dengan menghadirkan kegiatan pengulangan refleksi dalam
konferensi. Demikian juga hal tersebut sebagai penerapan

demokrasi pendidikanloz.

C. Revisi Produk
1. Pengembangan awal Produk
a. Tampilan awal

Tampilan awal aplikasi di antaranya adalah tampilan
logo UINSA, tampilan /ading, keterangan FTK, judul
aplikasi, dan tampilan home. Setiap tampilan yang di-
berikan berfungsi sebagai pembuka sebelum #ser meng-
operasikan aplikasi model interenship pre service teacher
melalui pendekatan zslamic critical reflection. Selain itu,
tampilan awal juga berisi tombol-tombol menu yang
berfungsi sebagai navigasi untuk menuju bagian isi
aplikasi yang lain. Tombol-tombol tersebut diantaranya
tombol menu petunjuk penggunaan, tombol menu
tentang aplikasi, tombol menu materi, tombol menu

101 Rusydiyah, Evi, Fatimatur,. Rehearsal Model as the Practicum Model in
Preparing Professional Pre-service English Teachers. Advance in Social
Science, Education and Humanities Reaseach, International Conference on
English Language Teaching ICONELT 2017). Atlantis Press. Hlm 274-
278

102 Reigeluth, C. M. 1999. Iustructional Design Tteory and Models: A New
Paradigm of Instructional Theory. Volume II. New Jersey: Lawrence Erlbaum
Associates, Publishers. hlm 202
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implementasi, dan tombol keluar. Tampilan awal apli-
kasi model znterenship pre service teacher melalui pendeka-
tan Islamic Critical Reflection ditunjukkan pada Gambar
4.1:

Gambar 4.1

Tampilan Awal Aplikasi Model Interenship Pre Service
Teacher Melalui Pendekatan Islamic Critical Reflection

b. Bagian inti
Bagian inti aplikasi model znterenship pre service teacher

melalui pendekatan Zslamic critical reflection diantaranya

adalah:

1) Petunjuk penggunaan
Petunjuk penggunaan berisi keterangan masing-
masing tombol yang ada dalam aplikasi model
interenship  pre  service teacher melalui pendekatan
Islamic Critical Reflection. Pemberian keterangan ber-
fungsi sebagai petunjuk bagi pengguna aplikasi

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic 1
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yang baru agar mengetahui tombol mana yang per-
lu ditekan untuk menuju bagian aplikasi yang di-
inginkan. Tampilan petunjuk penggunaan disajikan
pada gambar berikut:

——

a5
§y veNGauN \Q

FUNGSI ToMBoL

P
program PPL 2

Gambar 4.2
Petunjuk Penggunaan Aplikasi

2) Tentang aplikasi

Bagian ini berisi deskripsi singkat aplikasi model
interenship pre service teacher melalui pendekatan islanzic
critical reflection termasuk juga materi yang ada di
dalamnya. Selain itu, dalam bagian ini juga disebut-
kan tujuan pembuatan aplikasi. Tampilan tentang
aplikasi model znterenship pre service teacher melalui
pendekatan Islamic Critical Reflection disajikan pada
gambar berikut.
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PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN i

merupakan aplikasi simulasi kegiatan praktik pengalaman lapangan
(PPL) yang dibuat untuk mempermudah pemahaman mahasiswa
tentang kegiatan pada tiap tahapan yang aken dilekukonnyo selama
PPL 2 berlangsung

Aplikasi ini memuat materi tentang praktik pengalaman lapangan 2
serta penjelasan kegiatan di tiap tahapan PPL 2

Gambar 4.3
Deskripsi Aplikasi

3) Materi

Dalam bagian materi dijelaskan pengertian pro-
gram PPL 2, tujuan program PPL 2, landasan pro-
gram PPL 2, serta tempat dan waktu program PPL
2.

Gambar 4.4
Materi dalam Aplikasi
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4) Implementasi

Berisi keterangan lima supervisi yang harus dilalui
mahasiswa, dosen pembimbing lapangan, dan guru
pamong selama menjalankan program PPL 2. Pen-
jelasan dari masing-masing supervisi disajikan
dalam bentuk animasi, sehingga dapat mempermu-
dah pemahaman pembaca. Supervisi dalam menu
implementasi terbagi menjadi 5 bagian yakni: su-
pervisi 1, supervisi 2, supervisi 3, supervisi 4 hingga
supervisi 7, dan supervisi 5.

QQ_@ — Mahasiswa melakukan
= B Praktik mengajar mandiri dengan
komposisi 100%Z mahasiswa PPL
o —

Gambar 4.5
Implementasi Aplikasi
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c. Bagian akhir
Bagian akhir aplikasi berisi kesimpulan dari materi yang
disajikan dalam aplikasi. Tujuan dibuatnya rangkuman,
agar pengguna dapat mereview kembali materi yang
telah dibacanya.

2. Tahap Revisi Produk

Pada tahap revisi produk ini, terdapat beberapa perbaikan,
di antaranya:

a. Penambahan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta judul
“Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) melalui pendekatan
Istamic Critical Reflection” di bagian intro. Adapun gambarnya
sebagai berikut:

LN SUMNAN AMIEL
T ROARAY A

Gambar 4.6
Tampilan sebelum revisi
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya

Gambar 4.7
Tampilan setelah revis

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher

116



Bab 4: Hasil Pengembangan

b. Penggantian subjudul tahap menjadi implementasi

Gambar 4.8

Penggantian subjudul aplikasi (kiri sebelum revisi kanan sesudah
revisi)

c. Penggantian keterangan pada bagian petunjuk penggunaan
Penggantian keterangan ini bertujuan untuk mengetahui
penjelasan dari implementasi yang dilakukan pada program
PPL 2 dan mengetahui tahapan-tahapan yang dilakukan
pada program PPL 2.

FUNGSI TomBol FUNGSI ToMBol

Gambar 4.9

Penggantian keterangan pada petunjuk penggunaan (kiri sebelum
revisi kanan sesudah revisi)
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d. Penambahan keterangan pada bagian koferensi

(emdin nahaliswa nla!an foferens

Dersaia ury panong dan DPL Untuk
esusikn pebelajaran yang telah (ke
e i S bt 1P __

|

Gambar 4.10
Tampilan sebelum revisi

—

Yoo seasia el ol Fonferensi

bersatia gury panong dan Dosen Peadinbing Lapangan (DPL)

dengan ISanic Critical Reflection untuk mendiskusikan
PBube!ajarn yang telah dilakukan dan' persiapan penbuatan RPP
R diterankan poda pembelail an Se/afTaTmye

Gambar 4.11
Tampilan sesudah revisi
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e. Pemberian rangkuman saat akan keluar aplikasi

Rangkuman

Praktik Pengalaman Lapangan IT (PPL) di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Ampel Surabaya adalah suatu rangkaian kegiatan untuk menerapkan berbagai
teori kependidikan yang berupa latihan-latihan pembelajaran di sekolah dan
madrasah
PPL 2 dilakukan dalam delapan minggu. dalam waktu tersebut, mahasiswa akan
dilakukan delapan ka ervisi yaitu

1: pengantaran, o

in (guru pamong mengajar 100%)
Supervisi 2 i guru pamong mengajar 75% dan mah a 25% kemudian guru

pamong mengajar 50% dan mahasiswa 50% dilanjutkan kegiatan
konferensi bersama pembimbing lapangan

Supervisi 3 : guru pamong mengajar 25% dan mahasiswa 75% dilanjutkan
kegiatan konferensi bersama ds pembimbing lapangan

Supervisi 4 : mahasiswa mengajar mandiri (100%) dan diamati oleh guru pamong

:J:frnws. , serta dosen pembimbing lapangan (DPL) dilanjutkan kegiatan
konferensi

supervisi 5 : mahasiswa menyusun laporan dan melakukan presentasi. Dilanjutkan

dengan penjemputan

Gambar 4.12

Rangkuman saat akan keluar aplikasi

f. Pemberian keterangan pada setiap tokoh dan penambahan
dosen pembimbing lapangan pada setiap supervisi.

Nahasiswa melakukan U Mahasiswa nelakukan
Praktik mengajar nandiri dengan Praktik nengajer mandiri dengan
koaposisi 1002 sahasisva PPL konposisi 1002 sahasisva PPL

—

Gambar 4.13

Tampilan Dosen Pembimbing Lapangan (kiri sebelum revisi
dan kanan sesudah revisi)
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g. Penambahan audien pada supervisi 8 saat presentasi

o» %) S

Gambar 4.14

Penambahan Audiens (kiri sebelum revisi dan kanan sesudah
revisi)

h. Mengubah kata “praktek” menjadi “praktik™

Gambar 4.15
Perubahan kata praktek menjadi praktik

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic
Critical Reflection untuk Program Internship Pre-Service Teacher

120



Bab 4: Hasil Pengembangan

1. Penambahan materi pada sub bab tujuan

TUUVAN

Tujuan PPL IT didasarkan pada PP no. 74 tahun 2008 tentang Guru pada bagian
kesatu tentang Kompetensi. Pada pasal 3 ayat 2 disebutkan bohwa Kompetensi
Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik.
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi. Penjabaran 4 kompetensi tersebut kemudian
dijabarkan melalui Permendiknas no. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru. Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru tersebut menjadi tujuan dalam pelaksanaan PPL IT ini

Gambar 4.16
Materi sebelum revisi

Gambar 4.17
Materi sesudah revisi
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j
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Tampilan awal

Tampilan awal aplikasi diantaranya adalah tampilan logo
UINSA, tampilan /lading, keterangan FTK, judul aplikasi,
dan tampilan home. Setiap tampilan yang diberikan berfungsi
sebagai pembuka sebelum #ser mengoperasikan aplikasi mo-
del interenship pre service teacher melalui pendekatan islanzic
critical reflection. Selain itu, tampilan awal juga berisi tombol-
tombol menu yang berfungsi sebagai navigasi untuk menuju
bagian isi aplikasi yang lain. Tombol-tombol tersebut dia
ntaranya tombol menu petunjuk penggunaan, tombol menu
tentang aplikasi, tombol menu materi, tombol menu imple-
mentasi, dan tombol keluar. Tampilan awal aplikasi model
interenship pre service teacher melalui pendekatan Zslamic critical

reflection ditunjukkan pada Gambar berikut:

%7%\0/

K PRAKTIC PENGALAMAN LAPANGAN (7H
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Bab [5]
Simpulan dan Saran

A. Simpulan

Pengembangan aplikasi model znterenship pre service teacher
melalui pendekatan Isiamic Critical Reflection di Fakultas Tar-
biyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya telah dilaku-
kan dengan baik berdasarkan analisis 4 ahli bidang kajian. Ahli
bidang Pendidikan Agama Islam menyatakan bahwa aplikasi
ini mewakili prinsip-prinsip ajaran Agama Islam sebagai dasar
dari seluruh pengembangan teori pendidikan. Demikian juga
ahli aplikasi mengatakan bahwa kemudahaan dan keterbacaan
dari aplikasi ini berdasarkan TAM (Technology Acceptance Model)
dapat diperoleh dari pengembangan aplikasi ini.

Ahli teknologi pendidikan juga menyatakan bahwa unsur
pendidikan melalui reflective teaching sebagai bagian dari kegiatan
memberi masukan dan mencari jalan keluar terhadap perbai-
kan untuk peningkatan profesionalitas guru juga ditemukan
dalam aplikasi model Is/amic Critical Reflection ini. Hal tersebut
juga didukung oleh ahli kurikulum. Ahli kurikulum menyata-
kan bahwa siklus dalam melakukan supervisi selama 2 bulan
dalam program PPL 2 ini sangat baik dalam hal peningkatan
profesionalitas Guru.

Pengembangan Aplikasi Flash Macromedia dengan Model Islamic 5
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Dengan demikian aplikasi program PPL dengan meng-

gunakan model Islamic Critical Reflection dapat diimpelementasi-
kan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya agar peningkatan profesionalitas calon guru mening-
kat dan mendapatkan pola bimbingan yang maksimal dari

DPL dan guru pamongnya.
B. Saran
1. Penggunaan flash macromedia merupakan salah satu

126

too/ tehnologi. Oleh karena itu dapat dikembangkan
model #0/-t00/ yang lain yang inovatif.

Aplikasi ini masih diujicobakan di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. Uji
coba dapat dilaksanakan di Perguruan Tinggi lain
agar memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan profesionalitas calon lulusan.

Petlu pengembangan kajian-kajian Islam tematik
yang lainnya dalam mengembangkan Is/amic Critical
Reflection sebagai pengembangan model refleksi yang
lain
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